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ABSTRAK 

 
STRATEGI HUMAS POLRES MAROS DALAM MEMPERTAHANKAN CITRA 

POSITIF 
 

Magfira Rusli 

Ibnu Qayyim Na‟iem 

 Penelitian ini menganalisis tentang strategi Humas Polres Maros dalam 
mempertahankan citra positif. Pada penelitian ini penulis berfokus pada strategi 
Humas Polres Maros karena permasalahan yang melatar belakanginya adalah 
citra polisi berita berita yang tersebar di masyarakat melalui media sosial dan lain-
lain serta apa saja hambatan humas polres maros dalam mempertahankan citra 
positif. Dan yang menjadi salah satu usahanya untuk mempertahankan citra positif 
dan mengembalikan kepercayaan masyarakat yaitu dalam teori Restorasi. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi humas polres maros dalam 
mempertahankan citra positif dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif. 
Data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder yaitu dengan 
melakukan wawancara secara langsung dengan 4 jabatan yang ada di divisi 
humas serta dokumentasi. Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, 
didapatkan 4 strategi humas polres maros dalam mempertahankan citra positif 
yaitu Kerjasama media massa, membuat berita melalui media online, penyebaran 
informasi melalui media sosial, kegiatan sosisal polres maros. Serta hambatan 
yang terjadi pada humas polres maros dalam mempertahankan citra positif yaitu 
kurang nya personil humas polres maros, kurangnya sarana dan prasarana humas 
, Tidak semua orang menggunakan Android dan mengakses internet dan berita 
hoax yang terus bermunculan. 
 
Kata kunci: Strategi Humas, Polres Maros, Citra Polisi  
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ABSTRACT 
 

MAROS POLRES PR POLICE STRATEGY IN MAINTAINING THE IMAGE OF 
THE POLICE 

 

Magfira Rusli 
 

Ibnu Qayyim Na'iem 
 

This research analyzes the Maros Police Public Relations strategy in 
maintaining a positive image. In this research, the author focuses on the Public 
Relations strategy of the Maros Police because the underlying problem is the 
image of the police, news that is spread in society through social media and others 
and what are the obstacles to the public relations of the Maros Police in maintaining 
a positive image. And one of his efforts to maintain a positive image and restore 
public trust is the Restoration theory. 

The aim of this research is to determine the public relations strategy of the 
Maros Police in maintaining a positive image using descriptive qualitative methods. 
The data used is primary data and secondary data, namely by conducting direct 
interviews with 4 positions in the public relations and documentation division. 
Based on the results of interviews and documentation, four public relations 
strategies for the Maros Police were obtained in maintaining a positive image, 
namely mass media collaboration, creating news through online media, 
disseminating information through social media, and social activities at the Maros 
Police. As well as the obstacles that occur in Maros Police Public Relations in 
maintaining a positive image, namely the lack of Maros Police Public Relations 
personnel, lack of public relations facilities and infrastructure, not everyone uses 
Android and accesses the internet and hoax news continues to emerge. 

 

Keywords: Public Relations Strategy, Maros Police, Police Image
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BAB I  
 

PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 

Komunikasi mempunyai peranan yang sangat penting pada kehidupan kita 

baik pada menciptakan interaksi sosial juga interaksi interpersonal. Harold 

Lasswell dalam karyanya, The Structure and Function of Communication in 

Society (Effendy, 2005: 10), mengatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan 

komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai berikut: “Who Says What in Which 

Channel To Whom With What Effect” atau “Siapa yang menyampaikan, apa yang 

disampaikan, melalui apa, kepada siapa, dan apa pengaruhnya. 

Proses komunikasi pada hakikatnya merupakan proses penyampaian pikiran 

atau perasaan oleh seorang komunikator (penyampai pesan) pada seorang 

komunikan (penerima pesan). Pikiran bisa berupa gagasan,informasi dan juga 

opini. Sedangkan perasaan dapat berbentuk kemarahan keyakinan keragu-raguan 

kepastian kekhawatiran dan juga keberanian. Komunikasi merupakan cara kita “ 

mengatakannya‟‟. Komunikasi mempunyai definisi lebih luas daripada sekedar 

apa yang selama ini kita lafalkan. 

Komunikasi adalah transmisi informasi yang didapatkan oleh pengiriman 

stimulus berdasarkan suatu sumber yang di respon penerima,komunikasi dapat 

diartikan juga menjadi pertukaran ide-ide. Dari banyak sekali definisi diatas dapat 

kita cerna bahwa proses komunikasi merupakan proses dimana seorang 

komunikator membicarakan pesan kemudian diterima oleh komunikan. Untuk 

dapat berkomunikasi dengan baik dan efektif, kita dituntut untuk tidak hanya 

memahami prosesnya, tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan kita secara 

kreatif. Komunikasi dikatakan efektif apabila komunikasi yang terjadi bersifat dua 

arah yaitu dimana makna yang distimulasikan sama atau serupa dengan yang 
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dimaksudkan oleh komunikator atau pengirim pesan. 

Komunikasi akan berlangsung selama ada kesamaan makna di dalam 

sesuatu yang dipercakapkan atau disampaikan. Kesamaan makna dalam hal ini 

adalah kesamaan bahasa yang dipakai dalam penggunaan suatu kalimat atau kata 

yang disampaikan dalam suatu bhasa tertentu. Meski demikian, hal tersebut belum 

menjamin terjadinya kesamaan makna bagi orang lain yang disebabkan karena 

kesalahan pengertian dari makna yang terkandung dalam bahasa tersebut. 

Apabila kedua orang yang berbahasa dan bermakna sama di dalam suatu 

pengertian maka disebut komunikatif. 

Menurut SK Bonar Hubungan masyarakat (Humas) adalah menjalankan 

usaha-usaha untuk mencapai hubungan yang harmonis antara suatu badan atau 

organisasi dengan masyarakat sekelilingnya (Suprawoto,2018 

:41). Cutlip (2005) mendefinisikan humas merupakan fungsi manajemen yang 

membentuk dan memelihara hubungan yang saling menguntungkan antara 

organisasi dan masyarakat, yang menjadi sandaran keberhasilan atau 

kegagalannya (Suprawoto,2018:43). 

Humas dapat didefinisikan adalah seorang atau sekelompok orang yang 

bekerja sebagai ujung tombak dalam pelayanan komunikasi dan penyampaian 

informasi kepada stakeholder. Stakeholder disini masyarakat umum, instansi 

pemerintah,korporasi dan media. Selain itu, humas menjalankan komunikasi ke 

dalam dan juga ke luar. Sehingga pelayanan dan informasi mengenai program dan 

kebijakan dapat diterima oleh stakeholder. 

Seringkali humas menjadi sasaran pertanyaan media massa maupun internal 

organisasi baik itu pemerintah maupun badan usaha terkait adanya sebuah 

permasalahan (isu) yang menjadi perhatian masyarakat. Peran Humas disini 

menjadi penting manakala terjadi krisis yang mengakibatkan perlunya keterangan 
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yang jelas. Salah satu instansi pemerintah yang berperan penting dan 

membutuhkan Humas adalah Polri karena tugas dari polri tersebut berhubungan 

langsung dengan masyarakat yaitu melindungi, melayani, mengayomi selaku 

penegak hukum. 

Sebab polisi sebagai suatu lembaga Negara yang terstruktur dengan baik 

mulai dari tingkat polri sampai kebawah ditingkat Polsek dan babinmas, tidak 

pernah terlepas dari tugas utamanya, yakni menjaga, melindungi, mengayomi, 

namun mengapa polisi saat ini terkesan "kehilangan marwahnya" Tentu ada 

Ikhwal yang menjadi catatan, terkait dengan hal tersebut, dalam artian bahwa 

munculnya hastag #percumalaporpolisi yang menjadi trending topik tersebut, tentu 

tidak lepas dari perilaku oknum yang tidak menjalankan tugasnya sesuai aturan 

dan prosedur. Apa yang salah dengan tugas pokok, fungsi, dari seorang polisi ini, 

sehingga seruan #percumalaporpolisi dibeberapa platform media sedang ramai 

diperbincangkan? 

Sebagai pelindung dan pengayom masyarakat, benarkah polisi sudah 

melakukan tugasnya dengan baik? Pertanyaan mendasar tersebut disamping 

sebagai auto-kritik untuk berbenah, juga menjadi problem yang harus dituntaskan 

dengan baik. Yang sedang hangat menjadi perbincangan saat ini,.dikala polisi 

tembak polisi yang disebut dengan Batara E, pada intinya memilki pangkat di 

bawah Brigadir, namun problem tersebut tidak kunjung usai, bahkan para.pihak 

meminta untuk melakukan outopsi ulang atas kasus tersebut. Disamping itu pula 

diberbagai daerah, tentu saja banyak hal yang dilakukan oleh oknum polisi yang 

bertindak tidak sesuai prosedur dan aturan, semisal adanya pungli yang kerap 

dilakukan di instansi kepolisian, hingga memunculkan ketidak percayaan 

masyarakat. 

Ditengah hujan kritik yang sedang viral saat ini, tentu Instansi kepolisian harus 
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berbenah diri dan mengevaluasi diri sebagai pelindung, pengayom, dan penjaga 

ketertiban ditengah masyarakat sipil.Jabatan seorang polisi hanya berbeda di 

seragam saja, yang lainnya sama, sebab mereka juga manusia yang memiliki 

banyak kebutuhan secara variatif. Namun ada banyak problem ditengah 

masyarakat kita, yang terkadang polisi bertindak sewenang-wenang, sehingga 

memunculkan persoalan baru ditengah masyarakat. 

Munculnya hastag #percumalaporpolisi yang menyebabkan instansi polisi 

terkesan “kehilangan marwahnya” sebagai pelindung dan pengayom masyarakat 

ini tentu dilat0arbelakangi oleh berbagai persoalan ditengah kompleksitas 

kebutuhan dan kepentingan masyarakat. Apakah masyarakat sudah tidak percaya 

pada polisi ? Hakekatnya hal itu tidaklah demikian, sebab instansi polisi yang 

merupakan penjaga ketertiban masyarakat tentu harus bertindak sesuai dengan 

norma yang sudah menjadi aturan dalam instansi kepolisian. Sebagai manusia 

biasa, pada dasarnya polisi memiliki kesamaan dengan masyarakat sipil. Dari 

problem yang banyak terjadi ditengah masyarakat yang membuat polisi seperti 

kehilangan marwahnya, tentu saja menjadi evaluasi untuk lebih meningkatkan 

pelayanannya. 

Citra merupakan hal yang paling penting bagi kepolisian yang selayaknya 

harus terus menerus dibangun dan dipertahankan. Citra yang baik merupakan 

salah satu aset yang penting, bukan hanya untuk menarik perhatian masyarakat 

dengan namanya, melainkan juga dapat mempertahankan kepercayaan 

masyarakat terhadap kepolisian. Citra senantiasa berhubungan dengan publik 

atau khalayak luas. Kesan dan pengetahuan mereka mengenai kepolisian akan 

membentuk citra organisasi tersebut. Menurut Kazt (Soemirat dan Ardiyanto 

2005:78),  
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Citra adalah cara pihak lain memandang sebuah perusahaan, seseorang, 

suatu komite, atau suatu aktivitas. Citra juga menunjukkan eksistensi sebuah 

organisasi di mata publik, yaitu menunjukkan pandangan masyarakat terhadap 

organisasi yang terbentuk dalam jangka waktu yang panjang. Pencitraan yang 

terbentuk dengan baik akan memberikan dampak yang baik pula demi tercapainya 

tujuan-tujuan yang ditetapkan individu ataupun organisasi. Kepercayaan 

merupakan aset atau modal yang amat mahal bagi setiap organisasi. Rumusan ini 

sudah tidak bisa ditawar lagi. Sebagus apa pun perusahaan, seprofesional apa 

pun cara kerja sumber daya manusia (SDM), dan sekuat apa pun modal yang 

dimiliki, akan tetapi bila kepercayaan publik itu sudah negatif dapat dipastikan 

organisasi akan terus diterpa isu isu yang tidak baik hingga tercoreng namanya. 

Oleh karena itu setiap organisasi selalu berusaha membangun citra yang positif di 

mata masyarakat. 

Citra positif penting untuk selalu dibentuk dan dipertahankan untuk 

kelangsungan hidup organisasi. Pada dasarnya semua organisasi menginginkan 

citranya bernilai positif atau baik di mata masyarakat atau publik (public), karena 

ini akan dapat meningkatkan profitabilitas, pertumbuhan dan eksistensinya 

organisasi itu sendiri. Jika citra (image) organisasi di mata masyarakat atau publik 

sangat buruk, maka profitabilitas, pertumbuhan organisasi tidak dapat 

ditingkatkan. Oleh karena itu citra organisasi perlu dibentuk ke arah positif. 

Pembentukan citra bertujuan untuk mengevaluasi kebijaksanaan dan memperbaiki 

kesalahpahaman. Citra positif merupakan tujuan semua organisasi. Demikian juga 

pada organisasi publik seperti kepolisian. Kepolisian juga memerlukan citra positif 

agar dapat terus diterima oleh masyarakat. Citra yang positif atau negatif  

berpengaruh pada persepsi yang ditampilkan kepada publik. Oleh karena itu, 

kepolisian harus berusaha untuk membentuk citra sebaik mungkin dan 

mempertahankan nya. 
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Kepolisian Resort Maros atau Polres Maros merupakan satuan pelaksana 

tugas Kepolisian RI di wilayah Kabupaten Maros. Tugas utama yang diemban oleh 

Polres Maros dalam rangka menjalankan tugas-tugas kepolisian yang menjadi 

tanggung jawabnya yaitu memelihara keamanan dan ketertiban, menegakkan 

hukum, memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada 

masyarakat di seluruh wilayah hukum yang menjadi tanggung jawabnya.  

       Berdasarkan survei yang dilakukan, Polres Maros memiliki citra yang baik 

di mata masyarakat, pelayanannya jelas dan cepat, laporan yang di adukan 

masyarakat secara tanggap di eksekusi, mengayomi masyarakat dengan sepenuh 

hati dan tak ada pelanggaran pungli hal itu terbukti dengan pengakuan masyarakat 

ketika hendak mengurus Sim “ Mengurus ka SIM disini bayar 135 ku bayar untuk 

tes kesehatan dan psikologi tidak adaji biaya na tambah tambahkan sesai ji” ujar 

Muh.Aldino(Mahasiswa PNUP. Polres Maros juga mempertahankan citra nya 

melalui program program yang di buat seperti Program Pammase 

yaitu  Mewujudkan Masyarakat Sehat, ini dilakukan sebulan sekali, memberikan 

pengobatan massal. Diantaranya, pemeriksaan kesehatan (kolersterol, gula dan 

asam urat), konsultasi kesehatan dan pengobatan kesehatan. Memperlihatkan 

kepedulian pihak polisi ke masyarakat di bidang kesehatan. Program tersebut di 

akui oleh salah satu ibu rumah tangga bernama Jumi yang memiliki anak stunting 

“ Nda tau pak polisi dengar kabar darimana dia kerumah sini na bawakan ka 

sembako, telur,beras, dan tanya tanya soal anakku, ka anak ku ini kurang gizi, 

kaget ka baeknya”. 

Polres Maros terus menerus memperbaiki dan mempertahankan citranya di 

tengah tengah isu buruk dan berita yang menyebar dimana mana tentang 

kepolisian yang membuat hilangnya kepercayaan masyarakat terhadap polisi 

melalui terobosan program-program yang merangkul masyarakat. 
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Terkait aksi-aksi sosial, Polres Maros juga telah menginstruksikan kepada 

seluruh personel kepolisian agar senantiasa bermanfaat untuk masyarakat 

setempat. Menurutnya, bantuan yang bermanfaat bagi masyarakat itu tidak harus 

berupa materi, bisa juga bantuan jasa. Contoh membantu di panti asuhan, pondok 

pesantren, rumah ibadah dan itu minimal dilakukan oleh jajaran polres dan polsek 

minimal satu minggu sekali. Jadi segala bentuk kegiatannya apa saja membantu 

masyarakat apa saja, baik itu berupa materi ataupun imateri. 

 
Gambar 1.1 Kepolisian Maros mengunjungi rumah warga dalam 

rangka memberikan bantuan 
 

Polri merupakan salah satu institusi pemerintah yang paling banyak disorot 

masyarakat karena sering melakukan praktik KKN, dan akibatnya banyak sekali 

prestasi korp polri dalam bidang kamtibmas (pengamanan dan penertiban 

masyarakat) yang tertutupi oleh berbagai isu atau rumors yang berkaitan dengan 

penyelewengan aparat kepolisian. Sehingga citra dimasyarakat sangatlah buruk, 

seolah-olah tidak ada yang positif tentang citra polisi. Salah satu faktor yang 

menyebabkan turunnya citra polisi dimata masyarakat yaitu karena kurangnya 

keteladanan tentang kepemimpinan yang terbuka, bersih dan tegas dalam 

menegakkan hukum. Sebagai contoh kasus pejabat Polres yang terlibat kasus 

narkoba. 
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Tak dapat dipungkiri bahwa polisi kita telah berhasil dalam menangani 

berbagai kasus kriminal berdimensi internasional seperti terorisme, narkoba, dan 

separatisme. Masyarakat pun perlu menghargai upaya yang dilakukan POLRI 

dalam melakukan pemberantasan berbagai kejahatan termasuk kejahatan 

transnasional, korupsi, illegal penyalahgunaa narkoba dan penyelundupan bahan 

bakar minyak (BBM). Menghadapi masyarakat yang semakin kritis terhadap 

kebijakan pemerintah, sebagai lembaga yang dinamis POLRI pun dituntut harus 

mampu mereformasi diri kembali sebagai organisasi yang indepanden sesuai 

dengan fungsinya sebagai pelindung, pengayom dan pelayan masyarakat serta 

sebagai aparat hukum yang senantiasa harus professional. Didukung dengan 

adanya pemisahan TNI dengan POLRI, masyarakat berharap adanya paradigma 

yang baru dari tubuh POLRI. Melihat ancaman gangguan kamtibmas yang 

dihadapi saat ini, POLRI dituntut untuk mampu menangani tantangan tersebut 

secara profesional. 

Peningkatan profesioanal tersebut tak dapat dilepaskan dari pemgembangan 

dan peningkatan kecerdasan emosional, kepemimpinan yang adil dan bijak serta 

kondisi lingkungan yang kondusif. Sementara u n t u k  profesionalisme, 

kemandirian dan citra polisi menjadi tanggung jawab semua pihak, sehingga perlu 

diwacanakan kembali upaya membangun profesionalisme humas POLRI guna 

mengembalikan image dan reputasi polri melalui kemampuan berkomunikasi yang 

lebih baik pada masyarakat. Bersinggung dengan soal image dan reputasi POLRI, 

sudah saatnya lembaga ini lebih serius memperhatikan keberadaan humas 

sebagai penopang dalam menjalankan tugas keseharian. 

Disinilah keberadaan humas (PR) dari Polres Maros betul betul penting dan 

strategis dalam rangka menopang kerja polisi saat berinteraksi dengan 

masyarakat. Keahlian menjalankan fungsi humas secara professional dari aparat 
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kepolisian merupakan instrumen strategis untuk membangun komunikasi yang 

lebih sejajar dengan masyarakat, sehingga memudahkan terwujudnya kesamaan 

pengertian diantara mereka. Dalam menjalankan tugasnya tentu POLRI tidak 

mungkin berhasil menjalankan tugas untuk mencapai tujuannya tanpa dukungan 

masyarakat, oleh karena itu humas merupakan suatu bidang yang sangat luas 

menyangkut hubungan dengan berbagai pihak. Humas pada dasarnya tidak sama 

dengan sekedar Relations (hubungan) meskipun Personal Relation mempunyai 

peranan yang besar dalam kampanye humas. Fungsi humas di lembaga manapun 

termasuk POLRI mempunyai posisi strategis dimana humas kepolisian 

mendekatkan polisi dengan masyarakat. Oleh karena itu peneliti sangat tertarik 

untuk mengidentifikasi peran humas Polres Maros dalam menjaga citra baik polisi. 
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1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana Strategi humas Polres Maros dalam mempertahankan citra positif ? 
 
2. Apa hambatan humas Polres Maros dalam menjaga citra baik polisi ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka dari itu peneliti 

memiliki tujuan penelitian sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui strategi Humas Polres Maros dalam 

mempertahankan citra positif 

b. Untuk mengetahui hambatan Humas Polres Maros dalam 

mempertahankan citra positif 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
Adapun beberapa manfaat yang didapat dari adanya penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

 
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsi yang bersifat ilmiah dan 

masukan serta bahan bagi semua pihak akan perkembangan ilmu komunikasi, 

dan menjadi sarana untuk mengaplikasikan teori yang telah dipelajari di 

bangku kuliah khususnya dibidang Public Relations terutama dalam kajian 

Public Relations dalam mempertahankan citra positif. 

b. Manfaat Praktis 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting 

khususnya bagi lembaga yang berkaitan sebagai salah satu sarana untuk 

mempertahankan citra positif kepolisian dimata masyarakat. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Komunikasi 

 

Kata “komunikasi” berasal dari bahasa Latin yang artinya membuat 

kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih 

(Rismawaty, Surya, & Juliano, 2014). Komunikasi merupakan sebuah kata kerja 

(verb) dalam Bahasa Inggris yakni diterjemahkan sebagai communicate yang 

berarti (Ibid, hlm. 65): 1. Untuk bertukar pikiran-pikiran, perasaan-perasaan, dan 

informasi; 2. Untuk membuat tahu; 3. Untuk membuat sama; dan 4. Untuk 

mempunyai hubungan yang simpatetik. Sedangkan dalam kata benda (noun), 

communication berarti (Ibid): 1. Pertukaran simbol, pesan-pesan yang sama, dan 

informasi; 2. Proses pertukaran antara individu-individu melalui sistem simbol yang 

sama; 3. Sebagai seni dalam mengekspresikan gagasan-gagasan; dan 4. Ilmu 

pengetahuan tentang pengiriman informasi.). 

Pesan-pesan itu muncul lewat perilaku manusia.ketika kita melambaikan 

tangan,senyum,bermuka masam,menganggukan kepala atau memberikan suatu 

isyarat, kita juga sedang berperilaku. Perilaku ini merupakan pesan, pesan-pesan 

itu digunakan untuk mengkomunikasikan sesuatu kepada seseorang. 

Sebelum perilaku disebut pesan, perilaku harus memenuhi dua syarat, 

pertama perilaku harus diobservasi oleh seseorang, dan kedua perilaku harus 

mengandung makna. Artinya, setiap perilaku yang dapat diartikan atau 

mempunyai arti adalah suatu pesan. Perilaku kita adalah pesan, kedua,perilaku 

mungkin disadari ataupun tidak disadari (terutama perilaku nonverbal seperti 

membungkuk di kursi, membetulkan kacamata,tersenyum).Perilaku yang tidak 

disengaja ini menjadi pesan bila seseorang melihatnya dan menangkap suatu 

makna dari perilaku itu. Porter & Samovar dalam (Mulyana dan Rahmat,2006). 



12  

Dengan konsep hubungan perilaku sadar-tidak sadar dan sengaja tidak 

sengaja. Komunikasi dapat didefinisikan sebagai apa yang terjadi bila makna 

diberikan kepada suatu perilaku. Bila seseorang memperhatikan perilaku kita dan 

memberinya makna, komunikasi telah terjadi terlepas dari apakah kita menyadari 

perilaku kita atau tidak dan sengaja atau tidak.Bila kita memikirkan hal ini, kita 

harus menyadari bahwa tidaklah mungkin bagi kita untuk tidak berperilaku. Setiap 

perilaku memiliki potensi komunikasi. Dengan kata lain, kita tidak dapat untuk tidak 

berkomunikasi, komunikasi pasti terjadi. Saat tidur pun sesungguhnya kita 

berkomunikasi, tidur kita bisa berarti pesan letih atau istirahat. 

2.1.1 Strategi 
 

Strategi berasal dari bahasa Yunani klasik yaitu “stratos” yang artinya 

tentara dan kata “agein” yang berarti pemimpin. Dengan demikian, maksud 

dari startegi adalah memimpin tentara. Kemudian terdapat kata “strategos” 

yang berarti pemimpin tentara pada tingkat atas. Sehingga strategi 

merupakan konsep militer yang bisa diartika seni perang para Jendral (The 

Art of General) atau suatu rancangan yang terbaik untuk memenangkan 

peperangan (Silviani & Prabudi, 2021:14). Menurut Tjiptono (Widiastuti, 

2020:9) dalam konteks bisnis, strategi menggambarkan arah bisnis yang 

mengikuti lingkungan yang dipilih dan merupakan pedoman untuk 

mengalokasikan sumber daya dan usaha suatu organisasi. 

Cangara (Widiastuti, 2020:10) juga menyatakan bahwa strategi 

merupakan seni yang melibatkan kemampuan intelegensi/pikiran untuk 

membawa semua sumber daya yang tersedia dalam mencapai tujuan dengan 

memperoleh keuntungan yang maksimal dan efisien. Strategi adalah 

permainan rencana dua arah atau bagaimana mencapai tujuan yang 

diinginkan. Oleh karenanya, strategi biasanya terdiri atas dua atau lebih taktik, 
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dengan anggapan yang satu lebih bagus dari yang lain. Dengan demikian, 

strategi adalah kumpulan taktik dengan maksud mencapai tujuan dan sasaran 

dari perusahaan, institusi atau badan. 

Menurut Porter dalam Rangkuti (Widiastuti, 2020:10), strategi adalah 

alat yang sangat penting untuk mencapai keunggulan bersaing. Kemudian 

Yoeti (Widiastuti, 2020:10) juga berpendapat bahwa strategi sebagai suatu 

rencana yang terpadu dan menyeluruh yang mengaitkan kekuatan 

perusahaan dalam menghadapi lingkungan usaha agar dapat mencapai 

tujuan yang diinginkan, yaitu laba. Pengertian startegi secara umum yaitu: 

1. Strategi adalah upaya individu atau kelompok untuk membuat skema 

guna mencapai target sasaran yang hendak dituju. 

2. Strategi adalah seni bagi individu ataupun kelompok untuk 

memanfaatkan, kemampuan dan sumber daya yang dimiliki guna untuk 

mencapai target sasaran melalui tata cara yang dianggap dapat efektif 

dan efisien untuk mencapai sasaran yang telah diharapkan 

3. strategi bisa juga diartikan sebagai tindakan untuk menyesuaikan diri 

terhadap segala reaksi ataupun situasi lingkungan yang terjadi. Baik itu 

situasi yang terduga maupun yang tidak terduga. 

2.1.2 Tujuan Strategi 

 
1. Menjaga Kepentingan 

 
Tujuan yang kita bahas memiliki peruntukan serta kepentingan yang 

sangat luas, maka tujuan dari strategi sangat baik untuk dijaga oleh semua 

pihak. Strategi bisa digunakan oleh pihak individu, pihak kelompok, pihak 

organisasi,ataupun pihak-pihak lain yang memang perlu untuk 

menggunakannya. Dengan adanya strategi, kepentingan atau tujuan awal 
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akan tetap terjaga karena isi dari strategi tersebut adalah merupakan tata 

cara atau langkah-langkah untuk mencapai target sasarannya. 

2. Sebagai Sarana Evaluasi 

Strategi dapat berfungsi sebagai sarana evaluasi, dengan kata lain 

strategi merupakan salah satu sarana yang bisa digunakan untuk melakukan 

introspeksi diri guna untuk menuntut diri mencapai tujuan dan hasil yang 

lebih baik serta meminimalisir kemungkinan terjadinya kekurangan ataupun 

kegagalan. 

3. Memberikan Gambaran Tujuan 

 
Ketika tidak memiliki gambaran mengenai tujuan yang akan dicapai 

dan tidak tahu bagaimana cara mengetahui jalan yang akan dipilih apakah 

benar atau salah, maka menentukan strategi adalah sebuah jawaban yang 

tepat. Strategi bertujuan untuk memberikan gambaran apa yang harus di 

lakukan untuk mencapai titik puncak yang di inginkan. 

4. Memperbarui Strategi Yang Lalu 

 
Tidak hanya memiliki fungsi untuk evaluasi dan memberikan 

gambaran mengenai tindakan yang harus dilakukan, tetapi juga memiliki 

tujuan untuk memperbarui strategi yang telah digunakan sebelumnya. Tidak 

bisa dipungkiri bahwa mungkin selama menjalankan strategi, ada beberapa 

hal yang menyebabkan strategi yang telah dibuat menjadi kurang efektif atau 

mungkin kalah saing sehingga strategi lama perlu diubah dengan strategi 

baru atau juga bisa dengan cara melakukan evaluasi terhadap strategi lama 

sehingga menjadi strategi yang baru dan tidak kalah saing dengan 

competitor. Ketika merasa caranya tidak memberikan dampak yang besar, 

maka perlu evaluasi dan segera benahi strateginya terlebih dahulu. Dengan 

memperbarui strategi pasti akan bisa meminimalisir adanya kemungkinan 
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munculnya risiko. 

5. Lebih Efisien dan Efektif 
 

Entah secara sadar atau tidak, strategi terbukti banyak membantu 

para penggunanya. Dilihat dari segi waktu dan cara yang mereka lakukan 

apabila menggunakan strategi maka akan menjadi lebih efektif dan efisien 

sehingga pencapaian yang mereka dapatkan pun tidak dengan cara yang 

menghabiskan banyak waktu dan membuang banyak tenaga. Dengan 

perencanaan strategi yang baik dan benar, semua hal bisa dijalankan 

dengan lebih tepat sasaran 

6. Mengembangkan Kreativitas dan Inovasi 

 
Adapun tujuan lain dari dibuatnya strategi yaitu sebagai upaya untuk 

mengembangkan kreativitas dan juga inovasi di dalam nisnis. Tidak bisa 

dipungkiri bahwa demi mencapai sebuah tujuan yang sesuai, maksimal, dan 

hasil yang memuaskan, membutulkan cara-cara yang unik dan berbeda 

dibandingkan dengan yang lain. Dengan adanya perencanaan strategi yang 

matang, akan semakin terpacu untuk berinovasi supaya produk yang akan 

diterbitkan tidak kalah saing dengan pihak lainnya. 

7. Mempersiapkan Perubahan 

 
Adapun tujuan terakhir dari strategi, yakni sebagai sarana untuk 

mempersiapkan diri dalam menghadapi perubahan. Tidak bisa dipulngkiri 

apabila selmula hal sellalu l be lrsifat dinamis ataul bisa belru lbah-ulbah. Maka dari 

itu l, kita tidak bisa melnggulnakan satul stratelgi saja u lntulk sellamanya. Akan 

te ltapi, pelrlu l melmpelrbaru li dan melngelvalu lasi langkah-langkah yang tellah 

dijalankan agar te ltap mampul u lntu lk belrsaingt dan melndapatkan hasil se lsulai 

delngan apa yang diinginkan. 

2.2. Pengertian Komunikasi Publik 

Komulnikasi pulblik adalah prosels pelrtu lkaran informasi antara organisasi ataul 
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individul delngan pulblik selcara lulas. Ini me llibatkan pelnyampaian pelsan yang 

ditu ljulkan ulntu lk melmpelngarulhi sikap, kelyakinan, ataul pe lrilakul masyarakat selcara 

u lmulm. 

2.2.1. Fungsi Komunikasi Publik 

Komulnikasi pulblik melmiliki belbelrapa fulngsi, telrmasulk informasi 

(me lnyampaikan informasi yang relle lvan), pe lrsulasi (melmpelngarulhi sikap dan 

pelrilaku l), pe lmbelntulkan opini (melmbelntu lk pe lrselpsi pulblik te lrhadap sulatu l isu l), dan 

partisipasi pulblik (me lndorong partisipasi dalam kelgiatan pulblik). 

2.2.2. Teori Komunikasi Publik 

Belbelrapa te lori yang re llelvan dalam stuldi komulnikasi pulblik antara lain: 

a. Agelnda Seltting Thelory 

Telori ini me lngatakan bahwa meldia massa melmiliki ke lkulatan ulntu lk 

melne lntulkan agelnda pulblik delngan melmilih topik yang akan dibahas, 

selhingga melmpelngarulhi apa yang dipikirkan masyarakat. 

b. U lsels and Gratifications Thelory 

Telori ini me lnelkankan bahwa individul me lmilih dan melnggulnakan me ldia 

selsulai delngan kelbultu lhan, kelinginan, dan kelpu lasan pribadi. 

c. Two-Stelp Flow Thelory 

Telori ini me lnyatakan bahwa opini pulblik dipelngarulhi ole lh tokoh-tokoh yang 

melme ldiasi informasi antara meldia dan masyarakat. 

2.2.3. Media Massa dalam Komunikasi Publik 

Meldia massa melmainkan pelran pelnting dalam komulnikasi pulblik selbagai 

salulran u ltama ulntu lk melnyampaikan informasi kelpada masyarakat lu las. Dalam 

e lra digital, me ldia sosial julga tellah me lnjadi platform yang signifikan dalam 

melmfasilitasi komulnikasi pulblik. 

2.2.4. Komunikasi Krisis 

Komulnikasi krisis adalah bagian pelnting dari komulnikasi pulblik yang 
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mellibatkan manajelmeln pe lsan dan relspons telrhadap situ lasi darulrat atau l 

kontrovelrsial. Strate lgi komulnikasi krisis yang elfelktif dapat melmbantul organisasi 

melminimalkan dampak nelgatif dan melmellihara re lpultasi melre lka. 

2.2.5. Evaluasi Komunikasi Publik 

E lvalulasi komulnikasi pulblik pelnting ulntu lk melngulkulr e lfe lktivitas pelsan yang 

disampaikan dan dampaknya telrhadap pulblik. Me ltodel e lvalulasi mellipu lti su lrveli, 

analisis meldia, dan pelngulkulran re lspons pulblik. 

2.2.6. Peran Profesional Komunikasi Publik 

Profelsional komulnikasi pulblik belrtanggulng jawab ulntulk melre lncanakan, 

mellaksanakan, dan melngelvalulasi stratelgi komulnikasi organisasi. Melre lka 

melmainkan pelran kulnci dalam melmastikan pelsan-pelsan yang disampaikan 

re lle lvan, akulrat, dan elfe lktif. 

2.3 Pengertian Hubungan Masyarakat (Humas) 
 

Gru lnig (1984:6) melnyatakan bahwa Pulblic Rellations ataul Hulmas adalah, 

thel managelme lnt of commulnication beltwele ln an organization and its pulblics. 

(Hu lmas adalah kelgiatan manajelme ln komulnikasi antara selbulah organisasi 

delngan belrbagai macam pulbliknya. Hulbulngan Masyarakat adalah pelnelrapan 

komulnikasi dula arah antara organisasi delngan pulblik/khalayak selcara timbal balik 

dalam rangka melndulku lng fulngsi dan tulju lan manajelme ln delngan melningkatkan 

pelmbinaan kelrja sama dan pelmelnulhan kelpelntingan belrsama. Hulmas bagaikan 

je lmbatan yang melnghulbu lngkan antara sulatul instansi/le lmbaga delngan pulbliknya. 

Hulmas melru lpakan ulpaya telre lncana ulntu lk melmpelngarulhi opini me llaluli karakte lr 

yang baik selrta kelgiatan yang belrtanggulng jawab didasarkan olelh komulnikasi dula 

arah yang saling melngulntulngkan (Cultlip, Ce lntelr & Broom, 2006; Gassing & 

Sulryanto, 2016). Komulnikasi dula arah melnu lnjulk pada prosels komulnikasi yang 

mellibatkan sulatul organisasi delngan pulbliknya selcara timbal balik dalam 

melndulkulng kelgiatan dan targelt manaje lmeln me llaluli pe lme lliharaan kelrjasama 
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(E lffe lndy, 2019). Hulmas ju lga dilihat selbagai alat u lntu lk melmpelngarulhi pulblik u lntulk 

3 melmiliki rasa melndulkulng selrta me lmiliki niat yang baik (Belrnays dalam Gassing 

& Sulryanto, 2016). 

 Dalam bulkulnya Pulblic Rellations, Eldward L. Belrnays melndelfinisikan 

hulmas dalam tiga arti, yaitu l: 

1. Pelnelrangan kelpada masyarakat. 

2. Pelrsu lasi ulntu lk melngulbah sikap dan tingkah lakul masyarakat. 

3. U lsaha ulntu lk melngintelgrasikan sikap dan pe lrbulatan sulatul badan delngan 

sikap pelrbulatan sulatul masyarakat dan selbaliknya. 

Namuln, Hulmas yang pelnullis maksuldkan dalam kajian ini adalah selni 

melnciptakan pelngelrtian pu lblik yang lelbih baik dan ulsaha ulntu lk melmbanguln dan 

melmpelrtahankan relpultasi, citra dan komu lnikasi yang belrmanfaat antara lelmbaga 

dan masyarakat. Hulmas julga melru lpakan jelmbatan komulnikasi antara pulblik 

delngan lelmbaganya. 

2.3.1 Peran Humas 

 
Hulmas melmiliki pe lran dalam melnciptakan citra baik organisasi , 

melngkomulnikasikan selgala belntu lk informasi telntang organisasi baik kelpada 

pulblik, klie ln ataulpuln para invelstor. Bisa dikatakan bahwa selorang hulmas 

adalah wajah dari organisasi itul selndiri. Ia haruls melmahami selcara deltail 

sellu lk bellu lk dan selgala informasi yang telrkait delngan organisasi. Sellain itu l ia 

ju lga melmbawa citra dari se lbulah organisasi se lhingga ini haruls te lrce lrmin dari 

tampilan dan tata bahasa yang telratu lr. 

Selorang hulmas haruls mampul me lnciptakan poin positif se lhingga  akan 

dapat melningkatkan pelnju lalan ataul citra positif selbulah organisasi di mata 

pulblik. Bagian kelhulmasan sellalu l belrkaitan delngan dulnia lu llar sellhingga ia 

akan lellbih banyak mellnghabiskan kellgiatan di lu llar ru llangan ataull di lapangan. 
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Ia bellrtu llgas mellngelldullkasikan kellpada khalayak sellrta me llmpellrkellnalkan 

kellle llbihan sellrta kellullnggulllan sellbullah organisasi. Yang pada akhirnya 

akan mellnarik minat sellhingga akan banyak yang bellrgabullng kell dalam 

organisasi ataull mellmbellli produllk hasil bullatan para anggota yang tellrgabullng 

dalam organisasi itull se llndiri. 

Kellsullksellsan sellbullah organisasi sangat dite llntullkan olellh kellbellrhasilan 

sellorang hullmas ataull pullblik re lllations dalam mellmpellrtahankan rellpulltasi, citra 

positif di masyarakat. Sellpellrti saat ini, kellte llrbullkaan akan informasi kell pada 

pullblik mellnjadi hal yang sulldah ullmullm adanya. Namulln, te llntullnya pellran hullmas 

sangat krullsial. Dalam hal ini hullmas harulls mellmbellrikan informasi bellrdasarkan 

fakta dan kellakullratan te llntang sellgala informasi dalam sellbullah organisasi. 

Tellntu llnya dellngan pellnyampaian yang bellnar dan telltap mellnju llnjullng tinggi elltika 

maka informasi itull akan bisa ditellrima dellngan mulldah olellh pullblik. 

1. Strategi Komunikasi Publik 

 

Sellpellrti yang te lllah di ullraikan sellbelllu llmnya bahwa hullmas ataull pullblik 

re lllations mellru llpakan wajah dari sellbullah organisasi. Hu llmas mellmiliki tu llgas 

pellnting dalam mellnyampaikan informasi me llngellnai organisasi kellpada 

stakellholdellr yang tellrkait dan kellpada pu llblik. Selltiap bagian hullmas akan 

dile llngkapi dellngan contact cellnte llr yang me llmullngkinkan ullntu llk mellnellrima 

kelllu llhan dan mellru llpakan tellmpat dimana masyarakat ataull pullblik dapat 

mellmpellrole llh informasi lellngkap mellngellnai organisasi. Bagian hullmas akan 

selllalu ll bellrhu llbullngan dellngan melldia baik me lldia tellle llvisi, iklan ataull celltak yang 

mellmu llngkinkan ullntu llk bisa mellngabarkan pellrihal kondisi tellrkini dari sellbullah 

organisasi. 

2. Mengelola Keadaan Darurat 

 
Kelltika sellbullah kondisi mellnhampiri yang te llrkadang dapat mellru llsak 
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bahkan mellru llntu llhkan citra sellbullah organisasi. Maka, disinilah pellran pellnting 

hullmas dibulltu llhkan. Kondisi yang dellmikian tellntu ll sangat tidak diharapkan 

namulln, bisa tellrjadi kapan saja. Hal ini bisa te llrjadi karellna adanya isull isu ll 

nellgatif yang bellrkellmbang baik di dalam organisasi hingga mellre llbak di 

masyarakat. Tellntu llnya jika dibiarkan hal ini akan bisa mellru llsak citra 

organisasi di mata pullblik. Olellh karellnanya bagian pellran hullmas dalam 

organisasi salah satullnya adalah mellre lldam dan mellngatasi kondisi darullrat 

agar tidak sellmakin bellrke llmbang kellarah pe llrpellcahan dalam organisasi. Dan 

te llntullnya mellngellmbalikan citra positif organisasi di mata pullblik. 

Adapulln tahapan hullmas dalam mellngelllola kelladaan darullrat yaitull : 

1. Pellnyullsullnan Stratellgi Komu llnikasi Hu llmas bellrpe llran dalam 

mellrancang stratellgi komullnikasi yang e llfellktif u llntu llk mellnghadapi 

situ llasi krisis ataull kelladaan darullrat. Strate llgi ini me llncakullp ide llntifikasi 

aulldie llns kullnci, pellsan yang harulls disampaikan, salullran komullnikasi 

yang akan digullnakan, sellrta re llncana rellspons yang tellrpe llrinci. 

2. Pellmantaullan dan Ellvalullasi Situ llasi Hullmas bellrtanggullng jawab ullntu llk 

te llru lls mellmantaull pellrke llmbangan situllasi krisis ataull darullrat. Me llre llka 

mellngullmpulllkan informasi dari bellrbagai sullmbellr u llntu llk mellmahami 

kontellks dan dampaknya tellrhadap masyarakat. Ellvalullasi tellru lls-

mellne llrulls dilakullkan ullntullk mellnyellsullaikan strate llgi komullnikasi sellsullai 

dellngan pellrkellmbangan situllasi.  

3. Pellnyampaian Informasi yang Akullrat Hu llmas me llmastikan bahwa 

informasi yang disampaikan kellpada pu llblik selllama krisis ataull 

kelladaan darullrat adalah akullrat, je lllas, dan tellpat waktull. Hal ini 

mellmbantull me llnghindari pellnyellbaran informasi yang salah ataull tidak 

te llrvellrifikasi, yang dapat mellnyellbabkan kellbingullngan ataull kellpanikan 

di masyarakat. 
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4. Mellnanggapi Pellrtanyaan dan Kellprihatinan Pullblik Hu llmas siap 

mellnjawab pellrtanyaan, kellkhawatiran, dan pellrmintaan informasi dari 

pullblik sellhullbullngan dellngan situllasi krisis ataull darullrat. Me llre llka 

mellmbellrikan re llspons yang tellrbu llka dan transparan ullntullk 

mellmbangulln kellpellrcayaan dan mellmastikan pellmahaman yang tellpat 

te llntang tindakan yang diambil olellh pihak kellpolisian.  

5. Mellngullrangi Kellpanikan dan Kellte llgangan Melllalu lli komullnikasi yang 

e llfellktif, Hu llmas bellru llsaha ullntu llk me llngullrangi ke llpanikan, kellbingullngan, 

dan kellte llgangan di masyarakat selllama situllasi krisis. Mellre llka 

mellmbellrikan informasi yang mellmadai tellntang langkah kellamanan 

yang diambil, proselldullr e llvakullasi, dan su llmbellr daya yang te llrselldia 

u llntullk mellmbantull masyarakat.  

6. Bellkellrja Sama de llngan Pihak Tellrkait Hu llmas bellkellrja sama dellngan 

bellrbagai pihak te llrkait, te llrmasullk le llmbaga pellme llrintah lainnya, melldia 

massa, organisasi non-pellmellrintah, dan komullnitas lokal. Kolaborasi 

ini me llmbantull me llmastikan koordinasi yang ellfe llktif dalam 

mellnyampaikan pellsan pellnting dan mellmbellrikan dullkullngan kellpada 

masyarakat yang tellrdampak.  

7. E llvalullasi Pasca-Krisis Sellte lllah situllasi krisis mellre llda, Hullmas 

melllakullkan ellvalullasi te llrhadap re llspons dan strate llgi komullnikasi yang 

dilakullkan. Pellmbelllajaran dari pellngalaman ini mellmbantull 

mellmpellrbaiki e llxpositions komullnikasi ullntu llk krisis mellndatang dan 

mellmpellrku llat kapasitas kellpolisian dalam me llnghadapi tantangan 

sellru llpa di masa dellpan. Dellngan mellngambil langkah ini, Hu llmas 

kellpolisian bellrpe llran sellbagai garda te llrdellpan dalam mellmastikan 

bahwa informasi yang ditellrima olellh masyarakat selllama situllasi krisis 

ataull darullrat adalah akullrat, te llrpellrcaya, dan dapat mellmbantu ll 
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mellngullrangi dampak nellgatifnya. 

3. Sarana Marketing Yang Handal 

 
Hullmas jullga mellnjadi bagian pellnting dalam stratellgi markellting sellbullah 

organisasi. Te llru lltama bagi organisasi yang bellrgellrak di bidang produllksi 

produllk. Tellntull bagian hullmas bisa mellnjadi motor pellggellrak dalam 

mellningkatkan pellnjullalan produllk. Selllain ini ju llga citra positif organisasi di 

mata masyarakat akan mellningkat. Dimana akan ada banyak orang yang 

mullngkin ingin tellrgabullng didalamnya. Karellna melllihat bahwa organisasi 

yang di kelllola mellmiliki ke llgiatan yang jelllas. Bahkan kellgiatan tellrsellbullt bisa 

mellnjadi bagian dari jellnis ullsaha mikro kellcil dan mellnellngah yang bisa 

mellmbantull roda pellre llkonomian bangsa ini. 

 
4. Hubungan Media 

 
Bagian hullmas ataull pullblik re lllations harullslah mellmiliki hu llbullngan yang 

baik dellngan awak melldia. Hu llmas dan melldia akan selllalu ll bellrsinggullngan. 

Apalagi jika ada pellrke llmbangan te llrbaru ll mellngellnai jalannya organisasi 

sulldah tellntull para awak melldia akan te llrlibat. Ullntu llk itull hu llmas mellme llgang 

pellranan dalam mellngelllola hullbullngan dellngan para melldia. Hullmas harulls 

bellkellrja sama dellngan melldia ullntullk bisa mellnyiarkan pellrkellmbangan 

organisasi selllu llas lullasnya. Dellngan dellmikian te llntull nama organisasi yang di 

kelllola akan lellbih di kellnal banyak orang. 

 

 

5. Menjangkau Kegiatan 

 
Hullmas profellsional te llrkadang melllibatkan diri dalam sellbullah kellgiatan 

dellngn mellmbawa brand organisasi. Hal sellmacam ini tellntu ll akan 

sellmakin me llmbellrikan pellngarullh positif pada citra organisasi. Banyak 
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organisasi yang mellnjadi sponsor sponsor kellgiatan sellkelllas olimpiadell. 

Tellntu llnya hal ini jullga mellru llpakan bagian dari kellgiatan organisasi agar lellbih 

dikellnal masyarakat lullas. Sellhingga organisasi bisa bellrke llmbang. 

6. Mengelola Media Sosial 

 
Melldsos ataull melldia sosial saat ini mellmang tellngah banyak digandrullngi. 

Melldia sosial mellru llpakan hal yang paling akrab dellngan kellsellharian kita. 

Melldsos jullga mellru llpakan sellbullah sarana bagi hullmas ullntullk bisa mellnjaring 

lini massa yang lellbih lullas dan komplellks. De llngan didullkullng te llknologi dan 

jaringan intellrne llt yang stabil tellntu ll mellmbu llat sellbullah akullm melldsos ullntullk 

dikelllola tidaklah sulllit. Se llbu llah fanpagell di twitte llr atau ll face llbook akan 

mellmbantull bagian hullmas ullntu llk lellbih bisa bellrinte llraksi dellngan pellnggullna 

dullnia maya. Olellh karellnanya kita harulls me llmaksimalkan melldia sosial sellcara 

bijak agar citra dan karaktellr positif organisasi yang di kelllola akan lellbih bisa 

dite llrima pullblik. 

7. Mengetahui Dan Mengevaluasi Opini Publik 

 
Sellring kali opini pullblik yang digiring kell arah nellgatif issullell akan bisa 

mellmbawa dampak bullru llk bagi citra sellbu llah organisasi. Olellh karellnanya 

bagian hullmas mellmiliki pe llran pellnting sellbagai pihak yang harulls me llngelltahulli, 

issullell issulle ll yang selldang bellrkellmbang dan hangat mellnjadi pellrbincangan 

te llru lltama yang bellrkaitan dellngan organisasi yang dikelllola. Ada bellrbagai 

kellpellntingan yang bisa mellnggiring opini pu llblik mellnjadi sellbullah sinyal bahwa 

organisasi te llrsellbullt se lldang dalam kondisi yang tidak stabil. Te llntullnya pellran 

hullmas harulls sellcara sigap cellpat tanggap dalam mellnganalisis dan 

mellngellvalullasi issulle ll yang bellrkellmbang. 

Hullmas harulls bellrasal dari sullmbellr daya manullsia yang kompellte lln di 

bidangnya sellrta haru lls didullku llng dellngan sarana dan prasarana yang 

le llngkap. Selllain itu ll ju llga yang tidak bolellh diabaikan adalah anggaran yang 
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ada harulls mampull me llndullkullng kinellrja bagian hullmas. Sellhingga kinellrja 

hullmas tidak mellle llmah . Dellngan dullkullngan dari sellmulla lini maka kinellrja 

bagian hullmas akan lellbih cellpellt, e llfe llktif se llrta e llfisie lln. 

2.3.2 Fungsi Humas 
 

Sellcara Ullmullm, Fu llngsi Hullmas adalah sellbagai bellriku llt : 
 

1. Hullmas sellbagai pellnyampai informasi 
 

Di sini hu llmas bellrtu llgas ullntullk me llnyampaikan sellgala informasi pellnting 

mellngellnai organisasi kellpada pullblik. Dellngan pellnyampaian informasi ini 

diharapkan pullblik dapat mellmahami sulldullt pandang organisasi tellntang sullatu ll 

isull atau ll pellrmasalahan te llrte llntull. 

2. Hullmas sellbagai pellncari informasi 
 

Di sini hullmas bellrtu llgas ullntu llk mellncari sellgala informasi yang bellrkellnaan 

dellngan opini pullblik (pellndapat, kelllu llhan, pellmikiran, kritikan, pulljian, 

kellpullasan, dan sellbagainya) tellntang organisasi. Dellngan mellngelltahulli opini 

pullblik sellcara pasti, hullmas dapat mellmbellrikan masullkan kellpada pihak 

organisasi bellrdasar pada opini te llrsellbullt se llhingga organisasi diharapkan 

tidak akan mellngambil kellpulltu llsan yang ke llliru ll yang akan mellru llgikan posisi 

organisasi itu ll sellndiri. 

Selllain itu ll fu llngsi hullmas, yaitull : 
 

a. Mellmantaull, me llnganalisis, mellngartikan, dan mellngantisipasi opini 

dan sikap pullblik te llrhadap pellru llsahaan. 

b. Mellrancang stratellgi komullnikasi ullntu llk me llndullkullng kampanye ll 

ataull ge llrakan yang dicanangkan olellh pellru llsahaan. 

c. Mellnulllis dan mellndistribullsikan warta pellrs  ataull pellrnyataan dari 

pellrullsahaan. 

d. Mellnyullsulln dan mellnu lllis pidato. 
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e. Mellre llncanakan dan melllaksanakan acara yang bellrhu llbullngan 

dellngan pullblik dan melldia. 

f. Mellmbangulln dan mellmelllihara jaringan dellngan jullrnalis dari 

bellrbagai melldia, baik celltak maullpulln online ll. 

g. Mellmbangulln dan mellme lllihara komullnikasi dellngan instansi ataull 

badan pellmellrintahan. 

h. Mellmbangulln dan mellmelllihara komullnikasi dellngan kelllompok dan 

organisasi pullblik. 

i. Mellmbangulln dan mellme lllihara hullbullngan baik dellngan invellstor. 
 
 

2.3.3 Tugas Humas 
 

1. Menjalin Hubungan dengan Publik 
 

Hullmas adalah bagian dari sellbullah pellru llsahaan ataull organisasi yang 

bellrtu llgas ullntullk mellnjellmbatani hullbullngan antara pellru llsahaannya dellngan 

pullblik. Tidak hanya itu ll, te lltapi hu llmas ju llga sellcara ru lltin me llnjaga kullalitas 

hullbullngan antara pellrullsahaan dan pullblik. Tullju llannya agar tidak tellrjadi 

kellsalahpahaman antara kelldulla belllah pihak. 

2. Membangun Citra Positif 

 
Sellpellrti yang telllah dije lllaskan di atas, hullmas bellrtu llgas ullntu llk 

mellmbangulln citra positif. Citra positif yang dibangulln sellcara konsistelln dan 

bellrke lllanjulltan akan mellnambah kellpellrcayaan masyarakat tellrhadap 

pellru llsahaan. Hasilnya, pellnjullalan barang ataull jasa akan mellningkat. 

 

3. Meningkatkan Eksistensi 

 
Agar sellmakin majull, se llbu llah pellru llsahaan haru lls sellmakin dikellnal ole llh 

pullblik. Se llhingga, mellningkatkan ellksistellnsi pellru llsahaan jullga mellnjadi salah 

satull tu llgas hullmas. Sellmakin banyak masyarakat yang mellngelltahulli dan 

https://majoo.id/solusi/detail/marketing-mix-7p
https://majoo.id/solusi/detail/marketing-mix-7p
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mellmbicarakan kellbellradaan sellbullah pellru llsahaan, maka hasil produllksi dari 

pellru llsahaan itull akan ikullt se llmakin dikellnal. 

4. Menjaga Komunikasi Internal Perusahaan 

Mellnjaga kullalitas komullnikasi intellrnal di dalam pellru llsahaan jullga mellnjadi 

tu llgas dari sellksi hullmas. Dellngan mellnjaga komullnikasi dari dalam, akan 

te llrjalin komullnikasi yang baik antara para pimpinan dellngan bawahan dan 

te llrciptanya sullasana kellrja yang nyaman. 

 
2.4 Humas Polri 

 
Divisi Hullbullngan Masyarakat Kellpolisian Rellpullblik Indonellsia disingkat 

DivHullmasPolri adalah salah satull u llnsullr pe llngawas dan pellmbantull pimpinan di 

bidang Hullbullngan Masyarakat pada tingkat Mabells Polri. Div Hullmas Polri 

bellrke lldulldullkan langsullng di bawah Kapolri. Divhu llmas Polri dipimpin olellh pe llrwira 

tinggi polri bellrpangkat Inspellktullr Je llndellral Polisi ataull Jellndellral Bintang Dulla. 

Divisi Hullbullngan Masyarakat Polri dibe llntu llk pada 30 Oktobellr 1951 sellsullai 

dellngan Sullrat Ke llpulltu llsan Kapolri Jellndellral Polisi Said Soellkanto saat itu ll, 

sellbelllu llmnya bellrnama Dinas Pellnellrangan Ke llpolisian Rellpullblik Indonellsia (Dispelln 

Polri). 

2.5 Teori Image Restoration 
 

WILLIAM L. Bellnoit adalah sellorang profellsor dari Ohio Ullnivellrsity yang sangat 

dikellnal di dullnia komullnikasi, bellliau ll me llncelltu llskan sellbullah tellori komullnikasi yang 

sangat tellrke llnal saat ini, yaitull te llori pe llmulllihan citra ataull Imagell Re llstoration Thellory. 

Dalam kondisi dan situllasi ellkonomi dan politik yang baik, citra yang sulldah 

te llrbangulln baik pulln bisa saja mellnjadi bullru llk, ole llh karellna bellrbagai sellbab. Rellpulltasi 

tokoh, nama baik partai politik, dan pellncitraan korporasi ataull organisasi bisa saja 

tiba-tiba ru llntullh karellna kelljadian tellrte llntu ll. Apalagi, jika kita bellrada di dalam kondisi 
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e llkonomi yang bullru llk dan politik yang tidak stabil.  

Mellru llpakan hal yang sangat prinsip bahwa selltiap orang ataull organisasi ingin 

selllalu ll mellmiliki citra yang baik, positif dan te llrhormat, mellskipulln kelltika melllakullkan 

kellsalahan. Olellh karellna itull, akan diullpayakan langkah-langkah dellngan bellrbagai 

cara ullntu llk bisa mellngellmbalikan citra positifnya. Bellnoit me lllalulli bu llkull “Accoullnt, 

E llxcullsells, and Apologiells” yang ditellrbitkan pada tahulln 1994 mellmbellrikan gambaran 

yang jelllas mellngellnai te llori pellmu lllihan citra ini. 

Dikatakan, bahwa te llorinya itu ll be llrtu llju llan u llntu llk me llmpellrtahankan citra atau ll 

re llpulltasi positif. Re llpulltasi yang nellgatif atau ll citra yang ru llsak, bisa disellbabkan olellh 

dulla hal, karellna disellngaja (olellh dirinya sellndiri ataull pe llsaing) ataull pulln tidak 

disellngaja (karellna salah pellrkataan ataull salah pellrbu llatan). 

Kelltika hal te llrsellbu llt te llrjadi, maka tokoh ataull organisasi te llrsellbullt be llrmasalah 

dellngan citra. Be llnoit mellnciptakan te llorinya pada asullmsi bahwa, karellna citra yang 

bullru llk, maka komullnikator akan bellru llpaya maksimal ataull te llrmotivasi u llntu llk 

mellngellmbalikan nama baik ataull citranya kell tingkat yang diharapkan. 

Bellnoit me llncatat, selltidaknya ada lima strate llgi dasar di dalam image ll re llstoration 

thellory ini, yaitu ll : 

1. Denial 

Strate llgi sellpe llrti ini se llringkali kita lihat di kalangan politisi kita, yaitu ll 

melllakullkan pellnyangkalan (simplell dellnial). Te lltapi ada jullga yang selllain 

mellnyangkal, jullga mellngalihkan kell salahan kellpada orang lain (shifting thell 

blamell)  

2.  Evading of Responsibility 

Strate llgi ini adalah melllakullkan pellnghindaran tanggullngjawab atas 

pellkellrjaan ataull tindakannya, tullju llannya tellntull ju llga ullntullk mellngullrangi 

tanggullngjawab atas konsellkulle llnsi tindakannya (kellsalahan) tellrsellbu llt. 
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Dalam stratellgi kelldulla ini, ada bellbellrapa langkah yang bisa ditellmpullh, 

te llrgantullng kasulls dan situllasinya, misalnya : 

a) Provocation (pe llngakullan bahwa hal tellrse llbullt dilakullkan karellna te llrpancing 

olellh sullatu ll hal), De llfe llasibility (pe llngakullan bahwa hal te llrsellbullt dilakullkan 

karellna kellkullrangan informasi dan kellmampullan yang cullkullp). 

b) Accidellnt (pe llngakullan bahwa sellmulla hal te llrjadi kare llna karellna tidak 

te llrdullga), Good Intellntion (pellngakullan bahwa sellmullanya bellrawal dari niat 

yang baik, sama sellkali tidak ada maksulld u llntullk mellmbullat kellsalahan) 

3. Reducing Offensiveness of Event. 

Dalam stratellgi ini, dikondisikan bahwa pihak yang melllakullkan kellsalahan 

pantas dibellrikan kellringanan. 

Caranya adalah dellngan mellngulltip tindakan-tindakan positif yang sulldah 

dilakullkan di masa lalull dan bisa ditellrima pullblik dellngan baik (Bolstellring). Bisa 

ju llga melllakullkan ullpaya-ullpaya yang bisa mellngullrangi pellrasaan nellgatif dellngan 

cara-cara pellrsullasi kellpada pullblik, se llkaligulls mellyakinkan pullblik bahwa yang 

te llrjadi tidaklah sellbullru llk sellpellrti yang dipikirkan, dipellrse llpsikan, ataull yang tellrjadi 

(Minimization). 

Cara yang lainnya adalah dellngan mellmbullat pe llrbelldaan pellrlakullan atas 

kellsalahan yang dilakullkan dellngan yang dilakullkan orang lain yang jullga 

melllakullkan hal yang sama (Diffe llre llnsiasi).  Bisa ju llga dellngan mellmbandingkan 

sullatu ll kelljadian telltapi dalam kontellks yang bellrbe llda (Trancellndellncell). 

 

Ada jullga Attack Accullsellr, yaitu ll me llnyellrang krelldibilitas yang mellnulldullh, 

dellngan mellmpellrtanyakan kompellte llnsi dan hal lainnya, dan pellrhatian pullblik pulln 

bellrpindah kell pellnu lldullh. 
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Compellnsation, adalah mellmbellrikan ganti rullgi sellbaggai bellntullk 

tanggullngjawab ataull me llnellbulls kellsalahan yang tellrjadi, sellhingga pellrbu llatan 

diampullni dan rellpu lltasi balik mellnjadi baik. 

4.  Corrective Action. 

Strate llgi ini dilakullkan dellngan cara mellnjanjikan bahwa tindakan (kellsalahan) 

yang te llrjadi akan dipellrbaiki le llbih baik lagi ke ll de llpannya. Dellngan janji-janji yang 

mellyakinkan, diharapkan citra positifnya kellmbali lagi. 

5. Mortification. 

 
Strate llgi ini sangat ellle llgan, yaitull me llngakulli kellsalahan, dan dellngan jelllas 

mellminta pellngampullnan atas tindakan yang dilakullkan. 

Sratellgi “pe llnyiksaan diri” ini ole llh Bellnoit disellbu llt me llru llpakan te llma ulltama 

tu lllisan pakar komullnikasi lainnya yaitull Bullrkell. gitu lllah, banyak jalan mellnullju ll 

Roma, banyak cara ullntullk mellngellmbalikan citra, me llmulllihkan rellpulltasi, atau ll 

mellnjaga nama baik telltap bellrada di lellvelll yang diharapkan. 

Tellntu ll saja sellmu llanya harulls dihitullng dampak pullblik yang akan tellrjadi jika kita 

mellmilih salah satull strate llgi Bellnoit. Tidak sellmulla kasulls tellrte llntu ll cocok dellngan 

strate llgi tellrte llntu ll, te lltapi prinsip ulltama bahwa citra nellgatif harulls dikellmbalikan 

mellnjadi positif adalah cita-cita bellrsama. 

 

 

 

2.6 Kepolisian 
 

Polisi mellru llpakan alat nellgara yang bellrtu llgas mellme lllihara kellamanan dan 

kellte llrtiban masyarakat, me llmbellrikan pe llngayoman, dan mellmbellrikan pellrlindullngan 
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kellpada masyarakat. (Satjipto Raharjo : 2009) 

Kellpolisian Nellgara Rellpullblik Indonellsia Daellrah (Polda) mellru llpakan satullan 

pelllaksana ulltama kellwilayahan yang bellrada di bawah Kapolri. Polda bellrtu llgas 

mellnyellle llnggarakan tullgas Polri pada tingkat kellwilayahan. Polda dipimpin olellh 

Kellpala Kellpolisian Nellgara Rellpullblik Indonellsia Daellrah (Kapolda), yang 

bellrtanggullng jawab kellpada Kapolri. Kapolda dibantull olellh Wakil Kapolda 

(Wakapolda). 

Mellnu llrullt Pasal 1 angka 1 U llndang-ullndang Nomor 2 tahu lln 2002 Tellntang 

Kellpolisian Nellgara Rellpullblik Indonellsia, Ke llpolisian adalah sellgala hal ihwal yang 

bellrkaitan dellngan fullngsi dan lellmbaga. Polisi sellsullai de llngan pellratu llran pellru llndang-

u llndangan, istilah Kellpolisian dalam ullndang-ullndang tellrsellbullt me llngandullng dulla 

pellngellrtian, yakni fu llngsi polisi dan lellmbaga polisi, apabila 18 Adit Selltiawan, 

Pandullan Lolos Selllellksi Masullk Polri, (Se llmarang: Melldia Inspirasi Sellmellsta, 2015), 

hal. 8. 25 dicellrmati dari pe llngellrtian fu llngsi polisi se llbagaimana disellbu lltkan dalam 

Pasal 2 U llndang-ullndang Nomor 2 Tahulln 2002 Tellntang Kellpolisian Nellgara 

Rellpullblik Indonellsia, fu llngsi Kellpolisian se llbagai salah satull fu llngsi pellmellrintahan 

nellgara di bidang pellmellliharaan kellamanan dan kellte llrtiban masyarakat, pe llnellgakan 

hullkullm, pe lllindullng, pellngayom dan pelllayan kellpada masyarakat, selldangkan 

le llmbaga Kellpolisian adalah organ pellme llrintah yang ditelltapkan sellbagai sullatu ll 

le llmbaga dan dibellrikan kellwellnangan mellnjalankan fullngsinya bellrdasarkan 

pellratu llran pellru llndang-ullndangan. 

 

 

2.6.1 Tugas Polisi 
 

Polisi adalah anggota badan pellme llrintah yang bellrtu llgas mellmelllihara 

kellamanan dan kellte llrtiban u llmu llm, Namulln, kata polisi dapat mellru lljullk kellpada 
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salah satull dari tiga hal, yaitull orang, institu llsi (le llmbaga), ataull fu llngsi. Polisi 

yang bellrmakna institullsi biasa kita sellbullt de llngan kellpolisian contohnya, 

Kellpolisian Rellpu llblik Indonellsia ataull Polri, dan Kellpolisian daellrah ataull Polda. 

Arti polisi sellbagai fullngsi ataull sellbagai “kata kellrja‟‟ be llrasal dari bahasa 

inggris “to Policell‟‟, yaitu ll pellkellrjaan me llngamati, mellmantaull, me llngawasi 

sellgala sellsullatu ll ullntu llk mellnangkap gelljala yang tellrjadi. Ge lljala yang ditangkap 

olellh mata sellorang polisi lantas mdimasullkkan kell dalam otaknya ullntu llk 

diprosells bellrdasarkan standar norma yang dimiliki olellh polisi tellrsellbu llt. Jika 

gelljala te llrsellbu llt tidak sellsullai dellngan standar norma yang dimilikinya maka 

polisi akan melllakullkan sellgala tindakan yang dipellrlu llkan ullntullk 

mellngullpayakan agar situllasi kellmbali normal sellbagaimana biasa sellhingga 

sellsullai dellngan standar norma. 

Sellcara ullmullm, tu llgas ulltama polisi ada tiga : 

1. Menjaga keamanan dan memelihara ketertiban umum. Contoh : 

melllakullkan patroli di te llmpat-tellmpat u llmullm, me llnjaga dellmonstrasi, 

mellnanggulllangi te llrjadinya kellru llsullhan massal, dan mellnanggulllangi 

kellmacelltan lalull lintas. 

2. Menegakkan hukum. Contoh : mellngelljar pellnjahat, mellngullngkap sindikat 

pellrdagangan manullsia, mellngullngkap kasulls korullpsi dan mellnangkap 

korullptor, me llngullngkapkan jaringan narkoba, selllanju lltnya me llmbullktikan 

bahwa sellorang didullga melllakullkan tindakm kelljahatan sellpellrti di atas. 

3. Memberikan pelayanan,perlindungan, dan pengayoman. Misal : 

melllindu llngi orang yang mellme llrlu llkan pellrlindullngan (korban kelljahatan) dan 

mellnyellrahkan pelllakull kelljahatan kell kelljaksaan ullntu llk mellnjalani prosells 

hullkullm selllanjulltnya melllalulli pe llradilan : melllayani pellmbullatan sullrat izin 

mellngellmu lldi dan sullrat tanda nomor ke llndaraan yang bellrgu llna ullntu llk 

mellngellmu lldikan kellndaraan bellrmotor, su llrat ke llte llellrangan catatan kellpolisian 
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yang bellrmanfaat u llntullk melllamar pellkellrjaan 

2.6.2 Wewenang Polisi 
 

We llwellnang Kellpolisian jullga dapat dilihat melllalu lli kellte llntu llan Pasal 49 

Kellnya National Policell Se llrvicell Act 2012 yang mellnje lllaskan bahwa: 

1. Dellngan tullndullk pada Pasal 244 Konstitullsi dan Bill of Rights, se llorang 

pelltu llgas polisi dapat mellnjalankan wellwellnang tellrse llbullt dan akan 

melllaksanakan tullgas dan fu llngsi sellpellrti yang ditellntullkan olellh u llndang- 

u llndang ataull dibellrikan ataull ditu llgaskan kellpada sellorang pelltu llgas polisi. 

Dimana tullgas, kellkullasaan ataull kellbijaksanaan dibellbankan ataull 

dibellrikan olellh U llndang-ullndang ini ataull u llndang-ullndang lainnya pada 

pelltu llgas polisi dari pangkat tellrte llntull atau ll me llmellgang jabatan tellrte llntull, 

pelltu llgas polisi, dalam pelllaksanaan tu llgas ataull latihan te llrse llbullt haru lls 

kellkullasaan ataull kellbijaksanaan tellrse llbullt, dan tullndullk pada pellrintah dan 

arahan yang sah dari selltiap pelltu llgas polisi yang kellpadanya pelltu llgas 

polisi tellrse llbullt sellcara langsullng bellrada di bawahnya, dan selltiap pelltu llgas 

polisi sellnior, jika ada kellsellmpatan di mana pellrlu ll u llntullk melllakullkannya, 

melllakullkan tullgas ataull mellnjalankan kellkullasaan ataull kellbijaksanaan 

te llrsellbullt. 

2. Aparat kellpolisian harulls me llmbullat laporan te llntang sellmulla ke lljadian dan 

kelljadian sellhari-hari yang ditellmulli dan mellmbellritahu llkannya kellpada 

atasannya. 

3. Sellorang pellrwira polisi yang mellnjalankan tu llgas rellsmi ataull me llnjalankan 

kellkullasaan kellpolisian harulls melllaksanakan tullgas ataull me llnjalankan 

kellkullasaan itull de llngan cara yang sah mellnu llrullt hu llkullm. 

4. Jika sellorang pelltu llgas polisi dibellri we llwellnang olellh hullkullm ullntu llk 

mellnggullnakan kellkellrasan, pelltu llgas tellrsellbu llt harulls melllakullkannya sellsullai 
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dellngan pelldoman yang ditelltapkan dalam Jadwal Kellellnam. 

5. Selltiap pe lltullgas polisi bellrwellnang ullntullk me lllayani ataull me lllaksanakan 

panggilan, sullrat pe llrintah ataull prosells lainnya baik yang ditullju llkan 

kellpadanya ataull ke llpada pelltullgas lainnya. 

6. Pellnyimpanan dan pellnggullnaan informasi olellh selltiap anggota Layanan 

harulls dilakullkan sellsullai de llngan Pasal 31 Konstitu llsi, dan sellmulla hu llkullm 

dan pellratu llran te llrkait lainnya yang bellrlaku ll. 

7. Inspellktullr Je llndellral dapat me llmbullat pe llratullran te llntang pellnanganan 

informasi olellh Dinas. 

8. Hal-hal yang bellrsifat pribadi dan informasi opellrasional yang dimiliki 

aparat pellnellgak hullkullm haru lls dijaga kellrahasiaannya, kellcullali 

pelllaksanaan tullgas ataull kellbulltu llhan kelladilan sellcara tellgas 

mellnsyaratkan lain. 

9. Sellorang pelltu llgas polisi harulls mellnghormati hullkullm, pellratu llran dan Tata 

Tellrtib Dinas, dan dellngan kellmampullan te llrbaik mellre llka, me llncellgah dan 

mellne llntang selltiap pelllanggaran te llrhadapnya. 

10. Sellorang pelltu llgas polisi yang mellmiliki alasan ullntullk pe llrcaya bahwa 

pelllanggaran hullkullm te lllah te llrjadi atau ll akan tellrjadi harulls me lllaporkan 

masalah tellrse llbullt ke llpada otoritas atasan mellre llka dan, jika pellrlu ll, ke llpada 

otoritas ataull organ lain yang sellsullai yang dibellri we llwe llnang u llntullk 

mellninjaull atau ll mellmpellrbaiki. 

11. Tidak ada anggota Polisi yang akan dikellnakan pellmellriksaan disiplinellr 

ataull ke llru llgian lain hanya bellrdasarkan fakta bahwa dia telllah me llngajullkan 

pellngadullan ataull mellmbellrikan bullkti sellbe lllu llmnya ataull informasi kellpada 

Otoritas Pellngawasan Polisi Indellpellndelln ataull otoritas ataull organ lain 

yang dibellrikan kellpadanya. mellninjaull ataull kellkullatan pellrbaikan 
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12. Sellorang pelltu llgas polisi yang mellnyalahgullnakan kellkullasaan yang 

dibellrikan olellh U llndang-ullndang ini me lllaku llkan pelllanggaran dan dapat 

dikellnakan tindakan disiplinellr ataull pidana dan sellsellorang yang haknya 

dilanggar olellh sellorang pelltu llgas polisi bellrhak ullntullk mellndapatkan ganti 

ru llgi dan kompellnsasi atas kellpulltu llsan pellngadilan, tribu llnal ataull lainnya. 

Otoritas. 

2.7 Pengertian Citra 

 
Citra adalah tullju llan pokok bagi sullatull organisasi ataull pellru llsahaan. 

Pellngellrtian citra itu ll sellndiri abstrak ataull intangiblell, te lltapi wullju lldnya dapat 

dirasakan dari pellnilaian, baik sellmacam tanda rellspellk dan rasa hormat dari pu llblik 

sellkelllilingnya ataull masyarakat lullas tellrhadap organisasi ataull pellru llsahaan tellrse llbullt 

dilihat sellbagai sellbullah badan ullsaha yang dipellrcaya, profellssional, dan dapat 

diandalkan dalam pellmbellntullkan pelllayanan yang baik. 

Tullgas PR itull sellndiri adalah mellnciptakan citra organisasi yang 

diwakilinya sellhingga tidak mellnimbulllkan isull-isull yang mellrullgikan. Me llnullru llt Kamulls 

Bellsar Bahasa Indonellsia (1990:667), citra adalah pellmahaman kellsan yang timbulll 

karellna pellmahaman akan sullatu ll kellnyataan. Selldangkan mellnu llrullt Linggar 

dalam Tellori dan Profellsi Kellhu llmasan sellrta Aplikasinya (2000:69), bahwa 

“citra hullmas yang idellal adalah kellsan yang bellnar, yakni sellpellnullhnya 

bellrdasarkan pellngalaman, pellngelltahullan sellrta pe llmahaman atas kellnyataan yang 

sellsullnggullhnya.” Dari pellrnyataan diatas mellnjelllaskan bahwa citra adalah 

sellsullatu ll yang ditonjolkan sellcara nyata yang timbulll be llrdasarkan pellngelltahullan 

dan pellngalaman yang ada. Citra yang dimaksulld disini adalah kellsan yang ingin 

dibellrikan olellh pellru llsahaan kellpada pullblik ataull khalayaknya agar timbulll  opini  

pullblic yang positif  tellntang  pellrullsahaan tellrsellbullt. Hal lain mellnu llrullt Ru llslan 

dalam bullkullnya Manajellmelln Hullmas dan Manajellme lln Komullnikasi dan Aplikasi 

(1998:63) me llnyellbu lltkan bahwa landasan citra bellrakar dari :“Nilai-nilai 



35  

kellpellrcayaan yang konkritnya dibellrikan sellcara individullal dan mellru llpakan 

pandangan ataull pe llrsullasi, sellrta te llrjadinya prosells akullmu lllasi dari individull-

individull te llrsellbu llt akan mellngalami sullatull prose lls cellpat ataull lambat ullntu llk 

mellmbellntu llk sullatu ll opini pullblik yang le llbih lullas dan abstrak, 

yaitull se llring dinamakan citra ataull imagell.” 

Jadi citra mellru llpakan gambaran yang ada dalam bellnak pullblik tellntang 

sullatu ll lellmbaga. Citra mellncellrminkan wajah dan bulldaya institullsi selljalan dellngan 

strate llgi institu llsi, je lllas dan konsistelln. Sasaran pellncitraan adalah bagaimana 

te llrcipta opini pullblik dalam kaitannya dellngan kellbellradaan sellbullah le llmbaga yang 

melllayani ataull me llmpellrje lllas le llmbaga tellrse llbullt yang tellrgabullng dalam istilah pullblic 

re lllations ataull hu llmas. 

2.7.1 Jenis-Jenis Citra 
 

Mellnu llrullt Frank Je llfkins dalam Pullblic Relllations (dalam Mullnandar, 

1995:17-19) mellngellmu llkakan bahwa ada be llbellrapa jellnis citra yang pellnting 

u llntullk dikelltahulli ole llh sellorang PR. Jellnis-jellnis citra te llrsellbullt adalah : 

1. Mirror Image (Citra Bayangan). 

Sellbullah pellnggambaran citra yang diyakini dan dianggap bellnar olellh 

pellru llsahaan ataull pimpinan dalam sullatull pellru llsahaan mellmiliki anggapan 9 

pihak lullar pe llru llsahaan sulldah mellmandang bahwa pellru llsahaannya mellmiliki 

tanggapan baik, padahal tidak selllamamnya padandangan dilullar pe llru llsahaan 

selllalu ll baik. Hal ini te llrjadi kare llna adanya pellrbe lldaan kellinginan yang bellrbellda 

dellngelln rellalita yang tellrjadi pada pullblik lullas mellngellnai instansi te llrsellbullt. 

Dalam kontellks kellpolisian, misalnya, citra bayangan dapat te llrbellntu llk 

melllalu lli be llrbagai sullmbellr, se llpellrti be llrita nellgatif te llntang tindakan kellpolisian 

yang tidak elltis, ru llmor te llntang praktik korullpsi di dalam organisasi, ataull 

pellrse llpsi masyarakat tellrhadap kellbijakan ataull tindakan tellrte llntu ll yang diambil 
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olellh kellpolisian. Olellh karellna itu ll, manaje llmelln citra mellnjadi pellnting bagi 

kellpolisian ullntullk mellngelllola pellrse llpsi masyarakat dan mellmastikan bahwa citra 

yang tellrbe llntullk di masyarakat sellsullai dellngan nilai-nilai dan tullju llan organisasi. 

2. Current Image (Citra Kini). 

Citra yang ellrat kaitannya dellngan word of mou llth ataull informasi yang di 

pellrole llh dari orang lain. Citra kini bellrkaitan dellngan sellpellngalanam sellsellorang 

mellngellnai sullatu ll organisasi/instansi/pellru llsahaan yang kellmulldian pellngalaman 

yang dia dapatkan dicellritakan kellpada orang lain. Hal te llrsellbullt tidak akan 

mellnjadi sellbu llah pellrmasalahan kelltika yang dicellritakan adalah hal positif 

mellngellnai instansi, tapi akan me llnjadi su llatu ll pe llrmasalahan yang sellriu lls kelltika 

pellngalaman yang di cellritakan adalah sellsu llatull yang nellgatif me llngellnai instansi, 

yang sifatnya pellrmullsullhan, kellcullrigaan, prasanga bullru llk (pre lljulldicell) se llhingga 

mellngakibatkan mullnculllnya kellsalah pahaman (misullndellrstanding) yang 

mellngakibatkan kelltidak pellrcayaan tellrhadap sullatull instansi. 

Pellnting bagi kellpolisian ullntullk me llmahami dan mellngelllola citra kini me llre llka 

dellngan baik, karellna hal ini akan mellmellngarullhi hullbu llngan mellre llka dellngan 

masyarakat dan ellfe llktivitas dalam mellnjalankan tullgas-tullgas mellre llka. Ullpaya 

u llntullk mellningkatkan citra kini melllipu llti transparansi, akullntabilitas, komullnikasi 

te llrbullka, dan bellrbagai inisiatif u llntullk me llmpellrkullat hullbullngan dellngan 

masyarakat. 

3. Wish Image (Citra Keinginan). 

 
Citra yang harapan dari instansi dan di tellrima dan dimaknai dellngan baik 

olellh pullbliknya. Citra kellinginan mellru llpakan citra yang bellrbanding lullru lls antara 

harapan dan hasil, intansi me llmiliki harapan positif dan pullbliknya me llmellrima 

kellsan tellrsellbullt se llcara positif. 

Dalam kontellks kellpolisian, citra kellinginan adalah citra yang diharapkan 
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ataull diinginkan olellh kellpolisian dalam pandangan masyarakat ataull pullblik 

pada ullmu llmnya. Ini me llncakullp gambaran te llntang bagaimana kellpolisian ingin 

dilihat olellh masyarakat, sellrta nilai-nilai, sikap, dan pellrilaku ll yang ingin mellre llka 

asosiasikan dellngan institullsi me llrellka. 

4. Corporate Image (Citra Perusahaan) 
 

Sellbullah u llpaya dari pellru llsahaan mellngellnai tu llju llan kelldellpan pellru llsahaan 

di mata pullbliknya, tellntang bagaimana citra pellru llsahaan mellndapatkan citra 

positif, le llbih di kellnal dan di tellrima dellngan baik olellh pullbliknya. Hullmas 

bellrpe llran ullntu llk mellngullpayakan dan bellrtanggullng jawab u llntullk me llmajullkan 

citra pellru llsahaan yang mellnjadi salah satull tu llju llan ulltama pellru llsahaan. 

Manajellme lln citra pellru llsahaan kellpolisian mellnjadi fokulls ulltama dalam 

kellgiatan Hullmas kellpolisian. Ullpaya-ullpaya ini mellncakullp pellnyampaian 

informasi yang akullrat dan je lllas, pe lllaksanaan program-program 

pellmbellrdayaan masyarakat, sellrta me llmpellrku llat hullbullngan dellngan melldia 

dan pihak-pihak te llrkait lainnya. Dellngan mellngelllola citra pellru llsahaan 

kellpolisian sellcara ellfe llktif, Hu llmas kellpolisian dapat mellmbantull me llmbangulln 

kellpellrcayaan masyarakat, mellningkatkan dullkullngan pullblik, dan me llnciptakan 

lingkullngan yang lellbih aman dan harmonis. 

5. Multiple Image (Citra Serbaneka). 
 

Mellru llpakan citra pe lllellngkap dari citra pellru llsahaan. Hal ini bisa 

melllipu llti logo, atribu llt ide llntitas, brand namell, u llniform, para pellkellrja 

profellsionalnya yang diidellntikkan kelldalam citra sellrbanellka yang 

diintellgarasikan dellngan citra pellrullsahaan. 

Dalam mellngelllola citra mu llltiple ll, Hu llmas kellpolisian pellrlu ll me llngadopsi 

pellndellkatan yang inklullsif dan bellragam, mellmpellrhatikan kellbulltu llhan, 

kellkhawatiran, dan pellrspellktif dari bellrbagai sellgmelln masyarakat. Ini 



38  

melllibatkan komullnikasi yang sellnsitif, partisipasi aktif dalam komullnitas, dan 

u llpaya ullntu llk mellmahami dan mellre llspons ke llbulltu llhan masyarakat sellcara lullas. 

Dellngan cara ini, Hullmas kellpolisian dapat bellrkontribullsi pada pellmbangullnan 

citra yang lellbih se llragam, konsistelln, dan positif di mata masyarakat sellcara 

kellselllu llru llhan. 

6. Performance Image (Citra Penampilan). 

 
Citra ini le llbih ditullju llkan kellpada sullbyellk dari pellru llsahaan yang bellrkaitan 

dellngan kinellrja atau ll pellnampilan diri dari se lltiap anggota organisasi sellhingga 

dapat mellmbawa citra organisasi. Hal ini ju llga bisa dirtikan dellngan elltika 

pellru llsahaan mulllai dari me llnyapa, bellrsikap, sellrta bellrinte llraksi dellngan 

pelllanngannya. 

alam kontellks Hullmas kellpolisian mellru llju llk pada pellrse llpsi ataull gambaran 

yang dimiliki masyarakat tellntang kinellrja ataull ellfe llktivitas kellpolisian dalam 

mellnjalankan tullgas-tullgas mellre llka. Ini me llncakullp bagaimana masyarakat 

mellngellvalullasi kellmampullan kellpolisian dalam mellnellgakkan hullkullm, 

mellme llrangi kelljahatan, mellnjaga kellte llrtiban, dan mellmbellrikan layanan 

kellpada masyarakat. 

 

2.7.2 Proses Pembentukan Citra 
 

Pullblik re lllations digambarkan sellbagai inpu llt-oulltpu llt, prose lls intellrn dalam 

modelll ini adalah pellmbellntullkan citra, selldangkan inpullt adalah stimulllu lls yang 

dibellrikan dan oulltpullt adalah tanggapan ataull pellrilakull te llrte llntu ll. Citra itu ll 

sellndiri digambarkan melllalu lli pellrse llpsi-kognisi-motivasi-sikap. 

Modelll pe llmbellntullkan citra ini me llnu llnjullkan bagaimana stimulllu lls yang 

bellrasal dari lu llar diorganisasikan dan mellmpellngarullhi re llspons. Stimulllu lls yang 

dibellrikan dapat ditellrima ataull ditolak. Jika rangsangan ditolak prosells 
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selllanjulltnya tidak akan bellrjalan, hal ini me llnullnjullkan rangsang tellrse llbullt tidak 

e llfellktif dalam me llmpellngarullhi individull. Se llbaliknya, jika rangsang itull dite llrima 

olellh individull, be llrarti te llrdapat komullnikasi dan tellrdapat pellrhatian dari 

organismell, sellhingga prosells selllanju lltnya dapat bellrjalann. 

E llmpat komponelln pellrsellpsi-kognisi-motivasi-sikap diartikan sellbagai 

citra individull te llrhadap rangsang. Jika stimu lllu lls mellndapat pellrhatian, 

individull akan bellru llsaha ullntu llk mellngellrti te llntang rangsang tellrsellbu llt. Pellrse llpsi 

diartikan sellbagai hasil pellngamatan te llrhadap ullnsullr lingku llngan yang 

dikaitkan dellngan sullatu ll prosells pellmaknaan. 

Kellmampullan mellmpellrsellpsi itu lllah yang dapat melllanju lltkan prosells 

pellmbellntu llkan citra. Pellrse llpsi itu ll pandangan individull akan positif apabila 

informasi yang dibellrikan olellh rangsang dapat mellmellnullhi kognisi individull. 

Kognisi yaitu ll sullatull kellyakinan diri dari individull te llrhadap stimulllu lls. 

Kellyakinan itull akan timbulll apabila individull te lllah mellngellrti rangsang tellrse llbullt, 

sellhingga individull harulls dibellrikan informasi yang cullkullp mellmpellngarullhi 

pellrke llmbangan kognisinya. 

Motivasi dan sikap yang ada akan mellnggellrakan rellspons sellpellrti yang 

diinginkan olellh pellmbellri rangsang. Motif adalah kelladaan dalam pribadi 

sellsellorang yang mellndorong kellinginan individull ullntu llk melllakullkan kellgiatan 

gullna mellncapai sullatu ll tu llju llan. 

Sikap adalah kellcellndellru llngan bellrtindak, be llrpellrse llpsi, bellrpikir dan 

mellrasa dalam mellnghadapi objellk, ide ll, dan nilai. Sikap bullkan pellrilakull, te lltapi 

mellru llpakan kellcellndellrullngan ullntullk be llrpellrilakull de llngan cara-cara te llrte llntull. 

Sikap mellmpullnyai daya pellndorong ataull motivasi. Sikap mellne llntullkan 

apakah orang harulls pro ataull kontra te llrhadap sellsullatu ll. 

Prosells pellmbellntu llkan citra pada akhirnya akan mellnghasilkan sikap, 

pellndapat, ataull tanggapan tellrte llntull. U llntu llk mellngelltahulli bagaimana citra 
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sullatu ll pellru llsahaan ataull le llmbaga dibellnak pullbliknya dibulltu llhkan adanya 

sullatu ll pellnelllitian. Me lllalulli pe llnelllitian, pe llru llsahaan dapat mellngelltahulli sikap 

pullblik te llrhadap lellmbaganya, mellngelltahulli apa yang disullkai dan yang tidak 

disullkai. Dellnan dellmikian, pellru llsahaan dapat mellngambil langkah yang tellpat 

bagi kellbijakan pellru llsahaan selllanjulltnya. 

Adapulln citra yang te llrbellntullk dari sellbu llah organisasi tellrbe llntullk dari 

bellragam sellbab, antara lain:  

a. Idellntitas Fisik Sellcara fisik, sellbu llah organisasi atai individull dapat 

dilihat dari pe llngellnal visullal, aulldio dan me lldia komullnikasi yang 

digullnakan. Pellngellnal aulldio misalnya se llbullah organisasi mellmiliki 

jinglell atau ll lagull yang mellncellrminkan corak organisasi. Pellngellnal 

melldia bellrhu llbullngan dellngan melldia yang digullnakan organisasi ullntullk 

mellmpellrke llnalkan citra diri, misalnya bellru llpa company profilell, brosu llr, 

laporan tahullnan, bellrita dan lain-lain. Be llragam pellngellnal tellrse llbullt 

biasanya mellncellrminkan idellntitas, visi, misi dan sifat si pellmilik.  

b. Idellntitas Nonfisik Idellntitas nonfisik bellrhu llbullngan dellngan idellntitas 

organisasi yang tidak dapat dilihat dellngan mata telllanjang. Misalnya, 

selljarah, filosofi, bulldaya di dalam organisasi, sistellm pullnish and 

re llward, sullsu llnan manajellmelln, kellpellrcayaan dan nilai kellmanullsiaan 

yang ditanamankan dan lain sellbagainya.  

c. Kullalitas Hasil, Mulltu ll dan Pelllayanan Selllain idellntitas, citra sellbullah 

organisasi ju llga dibellntullk ole llh hasil dan mulltu ll produllk. Artinya, se llbullah 

produllk yang dirancang, baik barang dan jasa, mellncellrminkan 

kullalitas manjellme lln. Sellmakin baik sellbullah hasil kellrja dellngan 

dibarellngi mulltu ll yang tellrjaga, citra organisasi te llntull sellmakin baik. 

U llntullk mellnullnjang hasil dan mellnjaga kellbaikan mulltu ll di mata 

konsullmelln, organisasi harulls me llmaksimalkan pelllayanan.  
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d. Aktivitas dan Pola Hullbullngan Jikase llbullah organisasi sulldah 

mellmpullnyai produllk dellngan mulltu ll te llrjaga, maka mellnjaga hullbu llngan 

dellngan konsullmelln dan re llkan bisnis tellntull haru lls selllalu ll dicatat. 

Aktivitas dn pola hullbullngan dellngan individull, jaringan dan sullmbellr 

daya di lu llar organisasi mellncellrminkan tanggullng jawab adalah pola 

dasar. 

2.8 Citra Polri 

 
Adanya ‘‘ Tragelldi Sambo ‟‟ cullku llp mellmorak-porandakan citra kellpellrcayaan 

pullblic kellpada polri. Celllakanya, ditambah lagi dellngan adanya ellle llmelln masyarakat 

yang bullkannya mellmbantull me llmulllihkan citra polri malah mellmprovokasi, 

mellnghulljat sellrta me llmanfaatkan situllasi ini cari panggullng ull ntullk kellpellntingan 

pellncitraan politik praktis mellre llka. Mellski be llgitull, polri tidak bolellh panic karellna 

tragelldi Sambo. Sellbaliknya malah tragelldy ini harulls dijadikan momellntullm pintu ll 

masullk polri ullntu llk mellmbellnahi aspellk rellformasi kullltu llral polri, te llru lltama 

pellmbangullnan moral, disiplin dan pellrilaku ll polri ullntu llk kellmbali mellningkatkan citra 

polri. 

Pellrlu ll diingat kellbe llradaan polri )de llngan tu llgas dan wellwellnangnya) sellbagai 

garda tellrde llpan, baik dalam ullpaya pellmellliharaan kellamanan dan kelltellrtiban 

masyarakat, pellnellgakan hullkullm, maullpu lln dalam ullpaya mellmbellrikan jaminan 

pellrlindu llngan dan pelllayanan kellpada masyarakat, dan kullltu llr masyarakat kita yang 

patellrnalistic, maka yang pellrtama-tama dan yang paling ulltama bellrbellnah tak lain 

sellgellnap anggota polri itu ll se llndiri u llntullk me llnjadi polisi yang baik dan disiplin, bellriku llt 

caranya : 

a. Pellngawasan yang kelltat. Hal ini me llru llpakan domain ulltamanya Profellsi 

dan Pellngamanan (Propam) sellhingga Divisi Propam sellmellstinya mellnjadi 



42  

garda ulltama mellmbullat polullsull me llnjadi baik dan disiplin. Artinya, 

Siapapulln yan dulldullk sellbagai pimpinan dan anggota Divisi Propam harulls 

bellnar-bellnar “manullsia sellte llngah dellwa‟‟. Dire llkru llt dari pe llrsonelll yang 

sellcara moral baik, bellrinte llgritas, be llrpellrilakull baik dan disiplin agar dapat 

dijadikan contoh bagi selllu llru llh anggota polri. 

b. Pellratu llran tellntang kodell e lltik harulls dielldu llkasikan dan disosialisasikan 

kellpada selllu llru llh anggota polri se llcara bellrlanju llt,re llgu lllar dan 

bellrke llsinambullngan dari Mabells sampai Polda,Polrells, dan Polsellk. 

c. Konsistellnsi dan sikap tellgas dalam me llmbellrikan hullkullman tellrhadap 

anggota polri yang melllanggar kodell e lltik dan mellmbellrikan pellnghargaan 

kellpada anggota polri yang diaprellsiasi baik olellh pullblic; 

d. Tullgas Inspellktullr Pe llngawasan Ullmu llm (Irwasullm) di tingkat Mabells Polri 

dan Inspellktu llr Pellngawas Daellrah (Irwasda) ullntu llk proaktif melllaksanakan 

pellngawasan tellrhadap anggota polri, baik yang ada dipullsat maullpulln di 

daellrah dari waktull ke ll waktull. 

e. Melllakullkan pellnellgakan hullkullm tellrhadap pelllanggar hullkullm sellcara 

konsistelln dan tellru lls mellnellru lls, tidak hanya hangat hangat tai ayam ataull 

mellnu llnggull pellrintah Kapolri. Barull ramai sellsulldah itull tidak ada 

kelllanjulltannya. 

f. Sosok anggota polri harulls selllalu ll hadir di te llngah-tellngah masyarakat, 

te llru lltama jajaran Polsellk dellngan pellnampilan yang santulln dan 

hullmanis,sellhingga masyarakat mellrasa aman dan nyaman dellngan 

kellhadiran anggota yang selllalull ada di lingkullngannya. 

g. Bidang pelllayanan masyarakat harulls diu llbah pellrsellpsi nellgatif masyarakat 

te llrhadap polri, bila melllapor kellpada polisi selllalu ll bellrkonotasi ullang ataull 

biaya yang tidak kellcil. 
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h. Harulls dibangulln tradisi ullntullk mellndorong sellgellnap pimpinan baik di pullsat 

maullpulln di daellrah ikullt me llmikulll tanggullng jawab, yaitull bila ada anggota 

polri yang melllakullkan pellnyimpangan, komandannya harulls dicopot dari 

jabatannya. 
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2.9 Tinjauan Empirik 

 

No 

 
Penulis 

Judul 

penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Metode  

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1. Ismail 

Idrulls 

Aktivitas 

Hullmas 

Polrellstabells 

Makassar 

Dalam 

Mellmbangulln 

Citra Polisi, 

Ullntullk mellngelltahulli 

bagaimana 

tindakan hullmas 

Polrellstabells 

Makassar 

se llhingga ia dapat 

mellmbellntullk citra 

positif tellrhadap 

lellmbaga instansi 

tellrsellbullt 

Melltodell yang 

digullnakan 

dalam pellnelllitian 

ini adalah 

Melltodell 

Kullalitatif 

Aktivitas Hu llmas 

Polrellstabells 

Makassar dalam 

mellmbangulln 

citra polisi baik 

di dalam intansi 

ataullpu lln di lullar 

instansi yakni 

hu llmas bellrullpaya 

mellmbellrikan 

informasi tellrkait 

kellgiatan 

Polrellstabells 

Makassar, 

mellngoptimalkan 

pe lllayanan yang 

bu llrullk te llrhadap 

kritikan pullblik 

dari sellgi intellrnal 

dan ellkste llrnal 

agar tellrciptanya 

fe lle lldback 

yang bellrullpa 

citra. 

2. Cu llt De llsi 

Rullzaima h 

Pe llran hullmas 

polda acellh 

dalam 

mellningkatkan 

citra polisi 

1. Mellngelltahulli 

pe llran Hullmas di 

Polda Ace llh dalam 

mellningkatka n citra 

polisi.  

2. Mellngelltahulli 

hambatan dan 

pe lllu llang Hullmas 

Polda Ace llh dalam 

mellningkatka n citra 

polisi. 

Melltodell yang 

digullnakan 

dalam pellnelllitian 

ini adalah 

Melltodell 

Kullalitatif 

Dellskriptif 

pe llran Hullmas di 

Polda Ace llh dalam 

mellningkatkan 

citra polisi tellrdiri 

atas dulla bagian 

yang dibahas 

dalam pellnelllitian 

ini, yaitull 1) 

mellningkatkan 

citra dalam 

kelllellmbagaan 

ke llpolisian itull 

se llndiri melllalulli 

mellnyelllellnggaraka 

n ke llgiatan 

pellnellrangan 
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ullmullm, 

mellnyelllellnggaraka

n pellne llrangan 

satu llan, produllksi 

bahan 

pellnellrangan, 

dokullme llntasi 

dan pellne lllitian 

dan 

mellnciptakan 

opini pullblik yang 

positif dan 

mellngullntullngkan. 

2) Se llmellntara 

pe llran dalam 

mellningkatkan 

citra kellpolisian 

dalam 

masyarakat 

u llmullm dilakullkan 

de llngan kellgiatan 

dan langkah 

manajellmelln 

stratellgis, pelljabat 

yang 

profellssional, 

mampull 

mellnge lllola isu ll, 

mellnge lllola 

melldia, 

mellngullnggah 

prellstasi polisi 

yang positif dan 

mellngontrol opini 

pu llblic sellrta 

figu llrell 

ke lltokohan polisi 
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3. Wahyull 

Rinaldi 

Ullpaya hu llmas 

dalam 

mellmbangulln 

citra positif di 

polse llk vii koto 

ilir kabullpatelln 

tellbo 

Mellngelltahulli 

Aktivitas Hullmas 

Polse llk VII Koto 

Ilir Kabullpatelln 

Tellbo dalam 

Mellmbangulln 

Citra Positif di 

Polse llk VII Koto 

Ilir Kabullpatelln 

Tellbo. 

Melltodell 

yang 

digullnakan 

dalam 

pellnelllitian ini 

adalah 

Melltodell 

Kullalitatif 

Dellskriptif 

Aktifitas yang 

dite llrapkan dalam 

mellmbe llntullk citra 

positif gullna 

mellmbellntullk 

ke llcintaan dan 

kellpellrcayaan 

masyarakat ke llpada 

institu llsi Polse llk yaitull 

dellngan: melllakullkan 

pe lllipulltan dan 

mellmpullblikasikan 

melllalu lli me lldia 

inte llrnal yang dimiliki 

hu llmas Polda itull 

se llndiri, melllakullkan 

ke llrjasama dellngan 

melldia-melldia yang 

ada di VII Koto Ilir 

Tellbo, se llrta mampull 

mellmbellrikan 

informasi- informasi 

ke llpada 

masyarakat VII 

Koto Ilir. 

Kellgiatan/aktifitas 

hu llmas Polsellk VII 

Koto Ilir adalah 

mellmbellrikan 

informasi ataull 

be llrita kellpada 

masyarakat me lllalu lli 

melldia sosial 

de llngan akulln-akulln 

yang telllah dibullat 

ole llh 

Polse llk itu ll sellndiri. 

Tabelll 2.6 Tinjau llan Ellmpirik 
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2.10 Kerangka Pikir 

Kellrangka bellrfikir me llnu llru llt Su llgiyono (2016:91) mellngellmullkakan bahwa, 

kellrangka bellrfikir me llru llpakan modelll konsellptullal te llntang bagaimana tellori 

bellrhu llbullngan dellngan bellrbagai faktor yang telllah diidellntifikasi sellbagai masalah 

yang pellnting. Kellrangka bellrfikir me llnjadi alullr pike llr yang digullnakan dalam 

pellnelllitian ini. 

Dalam rangka pellmikiran ini pellnellliti ingin mellnggambarkan Stratellgi Hu llmas 

Polrells Maros Dalam Mellnjaga Citra Baik Polisi ke llmulldian dikaitkan dellngan tellori 

strate llgi hullmas ataull pullblic re lllations mellnullru llt (Ardianto,2015:89-90) yaitull Fact 

Finding, Planning, Commullnication dan Ellvalullation. Yang nantinya akan mellnjawab 

bagaimana stratellgi yang dilakullkan hullmas Polrells Maros dalam mellmpellrtahankan 

citranya di masyarakat. 

 

 
 

 
 

 
 

Gambar 2.7 Ke llrangka Pellmikiran 

 

  

Humas Polres Maros 

Citra Polisi 

Strategi Pencitraan: 
 

1. Kerja Sama Media Massa 
2. Membuat Berita melalui Media Online 
3. Penyebaran Informasi Melalui Media Sosial 
4. Kegiatan Sosial Polres Maros 
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2.11 Definisi Operasional 
 

Mellnu llrullt Koe llntjaningrat (2015:157), de llfinisi opellrasional adalah ullnsullr 

pellnelllitian yang mellmbellrikan pellngellrtian te llntang cara mellngullbah konsellp-konsellp 

bellru llpa konstrullk de llngan kata-kata yang me llnggambarkan pellrilaku ll gelljala yang 

dapat diamati dan diullji se llrta dite llntu llkan kellbellnaran olellh orang lain. ullntu llk 

mellmpellrje lllas variablell yang digullnakan dalam pellnelllitian ini, maka pellne llliti 

mellncantullmkan dellfinisi ope llrasional sellbagai bellrikullt : 

1. Hullmas Polrells Maros 
 

Divisi Hullbu llngan Masyarakat Kellpolisian Rellpullblik Indonellsia disingkat 

DivHullmas Polri adalah salah satull u llnsullr pellngawas dan pellmbantull pimpinan 

di bidang Hullbullngan Masyarakat pada tingkat Mabells Polri. Se llksi hullmas 

(hullbu llngan masyarakat) Maros bellrtu llgas melllaksanakan kellgiatan hullbullngan 

masyarakat, mellmprodullksi, mellngolah informasi, pellnyajian data dan 

dokullme llntasi kellgiatan polre lls yang dapat di aksells olellh masyarakat. Tellrdapat 

4 jabatan yang ada di divisi Hullmas Polrells Maros yaitull Kellpala sellksi hullmas 

(Kasi Hullmas), Su llbsellksi pellngolahan informasi dan dokullme llntasi (Kasullbsi 

Pidm), Su llbsellksi pellne llrangan masyarakat (Kasullbsi Pellnmas) dan U llru llsan 

administrasi. 

2. Kellrjasama Melldia Massa 
 

Kellpolisian Kinellrja Polri yang bellrmullara pada kellbellrhasilan dalam 

mellnjalankan tullgas tak tellrle llpas dari kontribu llsi sellrta pellran melldia (pellrs). Di 

satull sisi, ke llbulltu llhan masyarakat ataull pu llblik ullntu llk mellndapatkan informasi 

yang krelldibelll, akullrat dan tellrve llrifikasi jullga te llrcellrmin dalam pellnyajian bellrita 

yang profellssional, andal dan dapat dipellrtanggullng jawabkan. Maka, sinellrgitas 

antara Polri dan Melldia (insan pellrs) mellnjadi sellbullah kellniscayaan yang 

harullsnya hadir selljak dini.  
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Hullmas Polrells Maros mellnjalin komullnikasi yang baik, ellfe llktif, soliditas 

yang tanggullh antara insan pellrs dan Polri yang dipellrcaya akan me llwullju lldkan 

visi dan konsellp „Pre llsisi‟ yang didellngullngkan Kapolri Jellndral (Pol) Listyo 

Sigit Prabowo. Prellsisi yang bellrmakna pre lldiktif, re llsponsibilitas, transparansi 

, be llrkelladilan akan mellmbullat pelllayanan Polri le llbih te llrinte llgarsi, modellrn, 

mulldah dan cellpat. Konsellp ini selllanjulltnya dielljahwantahkan dalam 

transformasi Polri yang Prellsisi. 

3. Mellmbullat be llrita me lllalu lli Me lldia Onlinell 
 

Hullmas Polrells Maros me llmiliki Portal me lldia onlinell yang bisa dibullka 

melllalu lli we llbsitell https://polre llsmaros.com/ diportal te llrse llbullt Hu llmas Polrells 

Maros mellmbullat be llrita dan Informasi te llrkait kelljadian yang tellrjadi di daellrah 

Maros maullpulln dilu llar Maros yang bellrkaitan dellngan Polrells Maros. Portal 

te llrsellbullt ju llga me llmulldahkan masyarakat u llntullk mellngelltahulli be llrita te llrbaru ll 

yang tellrjadi karellna bellrita te llrse llbullt selllalu ll u llpdatell dan bellrita te llrse llbulltlah yang 

mellmbullat citra Polre lls Maros sellmakin baik. 

4.   Pe llnyellbaran informasi melllalu lli Me lldia Sosial 
 

Selllain portal melldia onlinell, hu llmas Polre lls Maros jullga mellnyellbarkan 

informasi dan bellrita me lllalulli me lldia sosial sellpellrti Instagram 

@polrells_maros_prellsisi , Facellbook @Polre lls Maros, Youlltullbe ll @Hullmas 

Polrells Maros. Melldia sosial tellrse llbullt bellrtu llju llan ullntullk mellngullpdatell bellrita atau ll 

program yang dilaksanakan olellh Polre lls Maros selllain itu ll me llmulldahkan 

pelllayanan bagi masyarakat yang ingin mellngadullkan sullatull kelljadian, 

maullpulln ke llpellrlu llan lain nya, Melldia sosial Hu llmas Polre lls Maros jullga 

mellmu lldahkan masyarakat ullntullk mellngelltahulli pelllayanan yang ada di Polrells 

Maros sellpellrti Call Cellnte llr daellrah Maros dan sellkitarnya, Biaya sim, hingga 

Call Ce llntellr para Pe lljabat/Pellrwira Polre lls Maros. 

https://polresmaros.com/
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5.   Ke llgiatan Sosial Polrells Maros 
 

Polrells Maros me llmiliki be llrbagai macam ke llgiatan sosial bellrsama 

masyarakat Maros dellngan tullju llan lellbih dellkat dellngan masyarakat dan 

mellndellgarkan aspirasi masyarakat ,kellgiatan ini sulldah bellrlangsullng lama 

selljak bellrdirinya polrells maros akan te lltapi nama program tellrse llbullt di ke llmas 

pada bulllan Dellsellmbellr 2022 dan telllah bellrjalan hingga sellkarang dan 

mellndapatkan felle lldback yang baik dari Masyarakat. Programnya Sellpellrti 

Jullmat Cullrhat, Padullka (Polisi Anda Tullru llt Bellrdu llka),Mabbarakka,Pamasell. 

6. Citra Polisi 
 

Sellsullatu ll yang di tampilkan ataull dilakullkan olellh sellorang polisi kellpada 

masyarakat lalull dipullblikasikan masih ada saja orang yang mellnyellbullt apa 

yang tellrjadi adalah sellbullah pellncitraan,baik pellncitraan ullntullk Kapolri 

maullpulln pellncitraan bagi Institullsi Polri. Apalagi, hal te llrsellbu llt dilakullkan di saat 

mellnu llrullnnya kellpellrcayaan pullblik pada polri hingga hingga mellncapai angka 

yang tellre llndah, mellnyullsulll be llrbagai kasulls yang dilakullkan pellrsonelll Polri, 

sellpellrti kasulls Fellrdi Sambo yang mellmbullat krelldibilitas Polri di mata 

masyarakat mellnjadi amat bellrkullrang. Mellre llka mellnganggap bahwa apa yang 

dilakullkan sellkelldar ullpaya Polri u llntullk mellnaikkan citra mellre llka saja. 

Tellntu ll, mellre llka tak paham makna pellningkatan sellmangat dan kellrjasama 

yang ellrat dalam pellrhelllatan yang mellmiliki stre llssor tinggi bagi anggota di 

lapangan. Jadi, sah sah saja kalo pellncitraan itu ll adalah felle lldback dari 

tampilan yang disampaikan olellh sellsellorang kellpada orang lainnya. Jadi, 

tidak salah jullga jika sellsellorang ataull sellbullah institullsi mellnampilkan sellsullatu ll 

yang baik-baik kellpada pullblik, agar pellncitraannya di anggap baik ju llga olellh 

pullblik. Hanya saja, banyak orang yang tidak paham, bahwa citra tidak dapat 

dibellntullk atau ll ditellntu llkan dalam satull hari atau ll satu ll ke llsellmpatan te llrte llntu ll. 

Pellncitraan adalah prosells yang me llmellrlu llkan waktull dan konsistellnsi. Selllain 
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itu ll, pe llncitraan yang baik, mellmang bullkan sellkelldar lipstik belllaka, tapi 

mellmang pellrwu lljulldan dri apa yang dilaku llkan dellngan sellbe llnar bellnarnya. 

Polri te llntull amat sadar,tidak ada pellncitraan yang instan. Bagi polri, mellre llka 

mellmang masih telltap pellrlu ll ke llrja kellras dan kellrja ce llrdas,  ullntu llk tellru lls 

mellmpellrbaiki citra me llre llka di tellngah masyarakat. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

Melltodologi pellnelllitian dalam sullatu ll pellne lllitian bellrtu llju llan u llntullk mellndapatkan 

data yang valid. tanpa mellnggullnakan sullatu ll me lltodell, maka se llorang pellnellliti akan 

kellsullltan u llntu llk mellnellmu llkan, me llru llmullskan, dan me llmellcahkan sullatu ll pe llrmasalahan 

dalam mellngullngkapkan kellbellnaran. Melltodell dapat mellmbellrikan pelldoman ullntu llk 

mellnganilisis, mellmpelllajari, dan mellmahami kelladaan-kelladaan yang dihadapi. 

sellhingga pellnelllitian ini akan disellbu llt ilmiah dan dipellrcaya kellbellnarannya apabila 

disullsulln dellngan melltodell yang tellpat. Sistellm dan melltodell yang dipellrgullnakan ullntullk 

mellmpellrole llh informasi ataull bahan matellri sullatu ll pellngelltahullan ilmiah yang disellbullt 

dellngan melltodologi ilmiah. Pada sisi lain dalam kellgiatan ullntullk mellncari informasi 

te llrsellbullt de llngan tullju llan ullntullk mellne llmullkan hal- hal yang barull me llru llpakan sullatu ll 

prinsip-prinsip te llrte llntull atau ll solullsi (pe llme llcahan masalah) te llrsellbullt dise llbullt de llngan 

pellnelllitian. 

3.1 Rancangan Penelitian 
 

Rancangan pada pellnelllitian ini adalah mellnggullnakan melltodell pellnelllitian 

dellskriptif kullalitatif, Bogdan & Biklelln, S. (1992 : 21-22) mellnjelllaskan bahwa 

pellnelllitian kullalitatif me llnje lllaskan bahwa pellnelllitian kullalitatif adalah salah satull 

proselldullr pe llnelllitian yang mellnghasilkan data dellskriptif bellru llpa ullcapan ataull tulllisan 

dan pellrilaku ll orang-orang yang diamati. se llbagai proselldullr pe llnelllitian yang 

mellnghasilkan sullatu ll u llraian mellndalam tellntang ullcapan, tu lllisan, dan tingkah laku ll 

yang dapat diamati dari sullatull individull, kelllompok, masyarakat, organisasi te llrte llntu ll 

dalam kontellks selltting te llrte llntu ll yang dikaji dari sulldullt pandang yang ulltu llh, 

komprellhe llnsif dan holistic. 
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Dalam pellnelllitian ini pe llnellliti akan mellnganalisis stratellgi Hu llmas Polrells Maros 

dalam mellnjaga citra baik polisi yang di mana sullmbellr datanya dipellrole llh melllalulli 

obsellrvasi wawancara tellrhadap obje llk yang akan ditellliti se llkaligulls 

mellnggambarkan, sellrta me llngullraikan pokok pellrmasalahan yang akan dibahas dan 

kellmulldian ditarik kellsimpulllannya. 

3.2 Kehadiran Peneliti 
 

Kellhadiran pellnellliti me llnjadi hal yang pellnting karellna dalam pellne lllitian kullalitatif 

sellndiri ataull bantullan orang lain mellru llpakan alat pellngullmpulll data ulltama. Pellnellliti 

adalah kullnci ulltama dalam mellngullngkapkan makna dan sellkaligulls sellbagai alat 

pellngullmpulll data. Olellh sellbab itull pellne llliti ju llga harulls tellrlibat dalam kellhidullpan 

orang-orang yang dite llliti sampai pada tingkat kellte llrbullkaan antara kelldulla belllah 

pihak. Karellnanya dalam pellne lllitian ini, se llorang pellnellliti haru lls tu llru lln langsullng ke ll 

lapangan ullntu llk mellngamati dan mellngullmpulllkan data yang dibulltullhkan. 

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 

Pellnelllitian ini dilaksanakan di Polrells Maros yang bellralamat di Jl. Jellnd. Ahmad 

Yani No.02, Tullrikalell, Ke llc. Tullrikale ll, Kabu llpatelln Maros, Su lllawellsi Selllatan 90511. 

Adapulln waktull pellne lllitian ini dimulllai pada bulllan Novellmbellr tahulln 2022 hingga Melli 

tahulln 2023. 

3.4 Sumber Data 
 

Dilihat dari su lldullt ilmu ll siste llm informasi data adalah sullatu ll fakta dan angka 

yang sellcara relllative ll belllu llm dapat dimanfaatkan bagi pellmakai. Ole llh karellna itu ll 

data, harulls di transformasikan tellrle llbu llh dahulllu ll. Hal ini agar dapat me llmpellrmulldah 

pellnelllitian. Adapulln sullmbellr data te llrbagi du lla yaitull : 
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1. Data Primellr 
 

Data primellr dipe llrolellh dari hasil wawancara mellngellnai stratellgi Hullmas 

Polrells Maros yang dilakullkan olellh saya kellpada Kasullbsi Pellnmas SiHullmas 

Polrells Maros di lokasi pellne lllitian melllalu lli wawancara. 

2. Data Sellkullndellr 

 
Data sellkullndellr me llngellnai company profile ll, visi dan misi instansi , je llnis 

pelllayanan , hambatan dan stratellgi hu llmas Polre lls Maros yang dipellrolellh 

melllalu lli informasi yang bellrasal dari laporan-laporan Instansi, wellbsitell re llsmi 

Instansi, stulldi Pu llstaka, inte llrnellt dan lite llratu llr yang re lllellvan. 

Yang me llnjadi sullbjellk dalam pellnelllitian ini adalah selllu llru llh pihak yang dapat 

mellmbellrikan informasi mellngellnai stratellgi Hullmas Polre lls Maros Adapulln yang 

mellnjadi sullmbellr informasi dalam pellnelllitian ini adalah: 

Tabel 3.4 Daftar Nama Informan 
 
 

NO Nama Jabatan 

 

1. 
 

IPTUll AMRAN ADAM 

KEllPALA SEllKSI 

HUllMAS 

(KASI HUllMAS) 

 

2. 
 

IPDA WAHIDIN 
KASUllBSI PEllNMAS 

3. AIPTUll JAEllLANI KASUllBSI PIDM 

4. BRIPTUll ASWAN HIDAYAT ADMINISTRASI 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 

Tellknik pellngullmpulllan data yang digullnakan dalam pellnelllitian adalah pellnellliti 

mellne llntullkan siapa saja yang akan mellnjadi informan, kare llna hal ini pe llrlu ll dilakullkan 

pellnellliti me llne llntullkan siapa saja yang me llmiliki informasi yang bellnar mellngellnai 

pellnelllitian ini. Ke llmulldian, tahap selllanjulltnya pellnellliti me lllakullkan pellnyellsullaian diri, 

mellmahami dan me llndalami kellpribadian sellrta karakte llr informan, tahap ini 

dilakullkan agar informan dapat mellmbellrikan informasi sellsullai de llngan diharapkan 

olellh pellnellliti yaitu ll me llndapatkan informasi sellcara jelllas dan valid. Adapaulln 

instrullme lln pellngullmpulllan data yang digullnakan pada pellne lllitian ini adalah: 

1. Wawancara 
 

Melllakullkan wawancara mellndalam adalah wawancara tanpa altellrnatif 

pilihan jawaban dan dilakullkan ullntullk me llngelltahulli informasi yang dibellrikan 

informan karellna pellwawancara harulls me llndalami informasi dari informan. 

Wawancara me llndalam harulls dilakullkan u llntullk me llngullji atau ll mellngkonfirmasi 

informasi. 

Dalam masalah ini pellnellliti me lllakullkan wawancara langsullng dellngan 

Kasullbsi Pellnmas SiHullmas sellhingga pellnellliti me llndapatkan data yang 

sellbellnar-bellnarnya. 

2. Dokullmellntasi 

Dokullme llntasi mellnullru llt su llgiyono (Faradilla, 2021:35) adalah melltode ll 

yang digullnakan ullntullk me llmpellrolellh data dan informasi bellru llpa bullkull, arsip, 

dokullme lln, tu lllisan angka dan gambar dalam bellntullk laporan dan informasi 

yang dapat me llndullkullng pellne lllitian.Dokullme llntasi digullnakan u llntullk 

mellngullmpulllkan data dan kellmu lldian divellrifikasi. Dokullme llntasi yang dibullat 

olellh pe llnulllis adalah sellgala bellntu llk dokullmellntasi te llrtu lllis atau ll tidak te llrtu lllis 

yang dapat digullnakan ullntu llk dapat mellle llngkapi data-data lainnya. 

U llraian di atas mellnullnju llkkan bahwa melltodell dokullme llntasi adalah 
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pellngullmpulllan data dellngan mellne lllaah catatan pellnting yang bellrkaitan ellrat 

dellngan sullbje llk pellnelllitian. Tu llju llan dari me lltode ll pellne lllitian ini u llntu llk 

mellndapatkan data sellcara jelllas dan spellsifik me llngellnai stratellgi Hu llmas 

Polrells Maros dalam mellnjaga citra baik polisi. 

3.6 Teknik Analisis Data 
 

Analisis data adalah ullpaya yang dilakullkan dellngan jalan bellkellrja dellngan data, 

mellngorganisasikan data, mellmilah-me llmilihnya mellnjadi satullan yang dapat 

dikelllola, mellnsitelltiskannya, mellncari dan mellne llmullkan pola. Mellnellmu llkan apa yang 

pellnting dan apa yang dipelllajari dan me llmulltu llskan apa yang dapat dicellritakan 

kellpada orang lain. Tellknik analisis data yang akan digullnakan dalam pellne lllitian ini 

adalah dellngan mellnggullnakan Tellknik dellskriptif kullalitatif yaitu ll data yang 

bellrhu llbullngan dellngan nilai ataull kellsan. Adapulln Tellknik analisis data yaitull me llmiliki 

langkah-langkah sellbagai bellriku llt: 

a. Relldu llksi Data 

 

Data yang dipellrole llh dari lapangan jullmlahnya cullkullp banyak, ullntullk itu ll 

maka pellrlu ll dicatat sellcara tellliti dan rinci. Sellpellrti te lllah dikellmullkakan, sellmakin 

lama pellnelllitian ke ll lapangan, maka jullmlah data akan sellmakin banyak, 

komlellks dan ru llmit. u llntu llk itu ll pe llrlu ll se llge llra dilakullkan analisis data melllalu lli 

re lldullksi data. Data yang akan dipellrolellh nantinya dari hasil wawancara dan 

dokullme llntasi mellru llpakan masih data mellntah dari lokasi pellnelllitian (lapangan). 

U llntullk itu ll nantinya pellrlu ll dilakullkan pellmilihan data yang rellle llvan ataull baik 

u llntullk disajikan dan dapat mellnjawab sellgala pellrtanyaan yang ada. Sellte lllah 

melllakullkan pellmilihan data, selllanjulltnya data diselldellrhanakan dellngan 

mellngambil inti sari ataull data pokok dan bellnar-bellnar yang dipellrlu llkan dalam 

mellnjawab pellrmasalahan yang akan dite llliti. 

b. Pellnyajian Data 
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Data yang disullsulln dari hasil relldu llksi data kellmu lldian nantinya akan 

disajikan dalam bellntu llk narasi dellskripsi. Data yang akan disajikan mellru llpakan 

data yang dapat digullnakan ullntullk me llnjawab pellrmasalahan yang akan dite llliti. 

Sellte llkah itull, data akan disajikan sellcara rinci maka langkah selllanjulltnya adalah 

mellmbahas data yang disajikan tellrse llbullt. 

c. Pellnarikan Kellsimpulllan 
 

Data yang telllah disajikan akan dibahas se llcara rinci dan kellmulldian data 

te llrsellbullt dapat diambil kellsimpulllannya. Kellsimpulllan dari data tellrsellbullt 

digullnakan sellbagai jawaban dari pellrmasalahan yang akan ditellliti. Pe llnarikan 

kellsimpulllan (vellrification) mellru llpakan prosells pellmu lltu llsan makna dari hasil 

pellnelllitian yang diullngkpakan dellngan kalimat yang singkat, padat dan mulldah 

dipahami, sellrta dilakullkan dellngan cara bellru lllangkali melllakullkan pellninjaullan 

mellngellnai kellbellnaran dari pe llnyimpulllan itu ll, khu llsullsnya bellrkaitan dellngan 

re llle llvansi dan konsistellnsinya tellrhadap ju lldulll, tu llju llan dan pellru llmullsan masalah 

yang ada. Mellnullru llt Mile lls dan Hullbellrman, kullntu llk Langkah kelltiga ini kita mulllai 

mellncari arti be llnda-bellnda, mellncatat ke lltellratu llran, pola-pola, pellnje lllasan, 

konfigullrasi-konfigullrasi yang mullngkin, alullr se llbab-akibat, dan proposisi. 

3.7 Pengecekan Validitas Data 

Dipellrlu llkan validitas data dalam pellnelllitian kullalitatif kare llna pellnelllitian te llrse llbullt 

harulls mellngullngkapkan kellbe llnaran yang objellktif. Me lllalu lli kellabsahan data 

krelldibilitas ataull ke llpellrcayaan pellnelllitian ku llalitatif dapat te llrcapai. Kellgiatan ini 

dipellrlu llkan ullntu llk mellndapatkan data dan informasi yang valid agar hasil pellnelllitian 

mampull dipellrtanggullngjawabkan dari sellgala sisi. Dalam pellne lllitian ini agar dapat 

mellnvaliditasi data dilakullkan tellknik triangu lllasi. 

Triangulllasi me llru llpakan Tellknik pellme llriksaan kellabsahan data yang 

mellmanfaatkan sellsullatu ll yang lain. Pellnelllitian ini mellnggullnakan triangulllasi su llmbellr. 



58  

Triangulllasi sullmbellr me llru llpakan Tellknik mellngullji kre lldibilitas data yang dilakullkan 

dellngan cara mellngellcellk data yang sulldah dipellrolellh dari bellbellrapa sullmbellr. 

Triangulllasi sullmbellr didapat dellngan cara mellmbandingkan data dari hasil 

pellngamatan dellngan data hasil wawancara, me llmbandingkan dellngan apa yang 

dilakullkan orang didellpan ullmullm dan sellcara pribadi, me llmbandingkan apa yang 

dikatakan orang-orang mellngellnai situllasi pellnelllitian yang dilakullkan sellpanjang 

waktull dan mellmbandingkan pandangan ke lladaan masyarakat biasa dellngan orang 

bellrpe llndidikan dan mellmbandingkan hasil wawancara dellngan dokullme lln yang 

bellrkaitan.  
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3.8 Tahap-Tahap Penelitian 
 

Pada tahap ini pellnellliti me lllakullkan tiga tahapan dalam pellnelllitian 

ini, yaitull: 

a. Pra-Lapangan 

1. Mellnyullsulln rancangan 

2. Mellmilih lapangan 

3. Mellngullru lls pellrizinan 

4. Mellnjajagi dan mellnilai kelladaan 

5. Mellmilih dan mellmanfaatkan informan 

b. Lapangan 

1. Mellmahami dan mellmasullki lapangan 

2. Pellngullmpulllan data 

c. Pellngolahan data 

1. Relldullksi data 

2. Pellnyajian data 

3. Analisis data 

4. Pellnarikan kellsimpulllan dan vellrifikasi 

5. Mellningkatkan kellabsahan. 
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BAB IV 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Humas Polres Maros 

Hullmas Polri se llcara rellsmi te llrlahir de llngan sellbu lltan nama dispellnpot (Dinas 

Pellnellrangan Polri) pada tanggal 30 Oktobellr 1951 No.65/IV.1951. Hal ini 

bellrdasarkan ordellr Ke llpolisian Nellgara Pellrtama Jellndellral R.S .Soellkanto 

Tjokrodiatmojo (7 Jullni 1908- 25 Agullstulls 1993) adalah Kellpala Kellpolisian Nellgara 

Rellpullblik Indonellsia (Kapolri dulllu ll bellrnama Kellpala Djawatan Kellpolisian Nellgara) 

Pada Tahulln 2021, Dispellnpol bellrganti nama mellnjadi Pullspellnpol (Pullsat 

Pellnellrangan Polri) ke llmulldian pada tahulln 2022 bellrganti me llnjadi Badan Hullmas 

Polri .Ke llmulldian bellrganti nama lagi pada tahu lln 2005 mellnjadi Divisi Hullmas Polri 

sampai dellngan sellkarang dan mellmiliki motto yaitull “Me lllayani Masyarakat adalah 

Kellbanggaan kami “ 

Divisi Hullmas Polri te llrdiri dari 3 Biro di dalamnya, Yaitull : 
 

1. Sullbsellksi Pellngolahan Informasi, Dokullme llntasi dan Mullltime lldia (Kasullbsi 

Pidm) 

2. Sullbsellksi Pellnellrangan Masyarakat (Kasullbsi Pellnmas) 
 
3. U llru llsan Administrasi 

 
 

4.1.1 Visi dan Misi Humas Polres Maros 
 

A. Visi 
 
Mellwu llju lldkan lingkullngan masyarakat Maros yang Aman, Te llrtib dan 

Kondullsif 

B. Misi 
 
1. Mellningkatkan kellgiatan pellmellliharaan kellamanan dan kellte llrtiban 

masyarakat di wilayah Maros 
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2. Mellningkatkan pelllayanan,pellrlindu llngan dan pellngayoman 

masyarakat di wilayah Maros 

3. Melllaksanakan pellnellgakkan hullkullm te llrhadap sellgala bellntu llk tindak 

pidana maullpu lln pelllanggaran yang tellrjadi di wilayah Maros 

4.1.2 Logo Humas Polres Maros 
 

Gambar 4.1.2 Logo Hullmas Polri 
 

1. Lingkaran dalam Mellrah Pulltih : 
 

Melllambangkan Bellndellra Ne llgara Kellsatu llan Rellpullblik Indonellsia, 

Dalam kellhidullpan bellrmasyarakat,bellrbangsa dan bellrne llgara sellcara 

te llru lls mellnellru lls mellngadakan intellraksi dellngan lingkullngan dan selllalu ll 

waspada te llrhadap propaganda lawan, ullntullk mellwullju lldkan kellsatullan 

wilayah, bangsa dan kellamanan dalam mellnciptakan kellulltu llhan NKRI 

2. Tiga bullah bintang sellgi lima be llrwarna ellmas 
 

- Bintang Sellgi Lima me llnullnju llkkan : Kelllima sila “Pancasila‟‟ dan 

sellbagai dasar NKRI 

- Tiga bintang bellrwarna ellmas : Me lllambangkan Hullmas Polri 

dalam melllaksanakan tullgas bellrpelldoman kellpada “Tribata” 

sellcara tulllu lls dan ikhlas. 

3. Lidah Api bellrwarna mellrah 
 

Melllambangkan bahwa “Catu llr Praselltya” dijadikan sellbagai pelldoman 

kellrja dalam bidang kellhullmasan. 
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4. Satull obor, 7 sinar obor bellrwarna orangell 

Melllambangkan hari Bhayangkara tanggal 1 Ju llli 1946 

5. E llnam sinar api be llrwarna Kullning 

- Melllambangkan kellgiatan fullngsi hullmas polri dalam rangka 

mellmbellntu llk opini positif u llntu llk mellnciptakan citra polisi yang baik. 

- mellmbullat pe llre llncanaan kellgiatan hullmas polri dalam ullpaya 

mellncapai tu lljullan organisasi 

- Mellnyellle llnggarakan kellrjasama dellngan melldia massa dellngan 

mellnginformasikan dan mellngkomullnikasikan sellrta 

mellmpullblikasikan kellbellrhasilan kinellrja polri 

- Mellnjalin ke llmitraan dellngan instansi te llrkait, 

LSM,Cellndikiawan,Orpol,Ormas 

- Mellmbellrikan informasi dan pellnellrangan tellrhadap pellrsonil polri 
 
- Mellnganalisa dan mellngellvalullasi informasi, bellrita me lldia massa 

sellrta opini yang bellrkellmbang dimasyarakat 

- Mellndokullme llntasikan kellgiatan polri baik ke llgiatan opellrasional 

maullpulln pellmbinaan dalm bellntu llk foto dan CD 

6. Lingkaran bola dullnia bellrwarna birull laullt 
 

- Melllambangkan ellra globalisasi yang diwarnai olellh 

transparansi,kellbellbasan,dellmokrasi, me llnghormati hak asasi 

manullsia dan pellme llliharaan lingkullngan hidullp 

- Dalam tullgas dan pellran hullmas polri haru lls dapat mellmbellri dan 

mellne lltralisir informasi yang dapat mellmpellngarullhi kellhidullpan 

bellrbangsa dan bellrne llgara baik yang bellrskala intellrnasional, 

re llgional maullpulln nasional khullsullnya yang mellnyangkullt bidang 

bulldaya dan patullh hullkullm 
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7. Garis tellngah bellrwarna hitam 

- Melllambangkan garis khatulllistiwa dimana le lltak nellgara kellsatullan 

re llpullblic Indonellsia 

- Indonellsia sellbagai nellgara kellpulllau llan yang tellrle lltak diantara 2 

bellnulla dan 2 samulldra mellru llpakan lelltak ne llgara yang stratellgis 

8. Obor bellrwarna pulltih 
 

- Melllambangkan mellmbellrikan informasi dan pellnellrangan sellcara 

cellpat, bellnar, te llpat, dan akullrat. 

- Mellmbellrikan informasi tellntang tullgas mulllia polri dalam 

mellme lllihara Kamtibmas,pellnellgakan hullku llm dellngan 

melllaksanakan pellrlindullngan,pellngayoman,sellrta pe lllayanan 

masyarakat 

- Melllambangkan disamping mellmbellrikan pellnyulllu llhan dan 

pellnellrangan jullga bellrmakna pellnyadaran hati nullrani masyarakat 

agar selllalu ll sadar dan patullh hullkullm gullna mellnciptakan kondisi 

Kamtibmas yang mantap 

9. Tamellng bellrwarna hitam 
 

Melllambangkan pellngabdian hullmas polri dalam mellmbellrikan 

pellrlindu llngan, pellngayoman dan pelllayanan kellpada masyarakat 

melllalu lli informasi dan pullblikasi yang objellktif 

10. Tulllisan “HU llMAS POLRI” be llrwarna kullning 
 

Melllambangkan kellagullngan fullngsi hullmas polri yang sangat 

dipellrlu llkan dalam mellmasyarakatkan kinellrja polri 

11. Pita Ku llning Kellellmasan 

 
Melllambangkan inte llgritas bellrdasarkan norma,elltika,dan e llstelltika 

dalam melllaksanakan tullgas mellnyampaikan bellrita 10.1951 kullning 
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kellellmasan Me lllambangkan hari lahirnya fullngsi kellhullmasan 

Kellpolisian Nellgara Rellpullblik Indonellsia 

12. Lingkaran lullar ku llning kellellmasan dan palang 
 

Melllambangkan siap mellnjadi garda te llrdellpan dalam mellnjaga dan 

melllindu llngi Nellgara Kellsatullan Rellpullblik Indonellsia 

4.1.3 Tugas Divisi Humas Polres Maros 

 

a. Mellnyampaikan informasi dari Intellrnal organisasi dan sellbaliknya. 
 
b. Mellnyellle llnggarakan fullngsi kellmitraan dan pellnellrangan 

masyarakat dalam mellndullkullng pelllaksanaan pellnyampaian 

informasi baik intellrnal polri maullpu lln masyarakat ullmullm. 

c. Mellmbina,mellngolah dan mellnyajikan data, dokullmellntasi dan 

informasi dalam mellndullkullng pellnyampaian informasi baik 

inte llrnal polri maullpulln e llkstellrnal polri. 

 

4.2 Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

 
Pada bab ini akan mellngullraikan hasil pellne lllitian dan pellmbahasan yang telllah 

didapatkan melllalu lli wawancara dan dokullme llntasi. wawancara mellndalam 

dilakullkan kellpada 3 orang informan yaitu ll Kasi Hullmas, Kasullbsi Pidm, Kasullbsi 

Pellnmas . Informan dalam hal ini dianggap mampull me llmbellrikan sellgala informasi 

yang bellnar sellsullai kelladaan dalam mellre llncanakan dan melllakullkan stratellgi hullmas 

polrells Maros karellna itull me llru llpakan tu llgas dan tanggullng jawab dari bagian Divisi 

Hullmas Polre ll Maros mellningkatkan kellpellrcayaan dan citra polisi. selllain itu ll jullga 

wawancara dilakullkan bellrsama masyarakat u llntullk me llngelltahulli fakta te llntang citra 

polrells Maros yang sellbellnarnya. 
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4.2.1 Kerjasama Media Massa 

Mellnjalin dan mellnjaga relllasi de llngan melldia adalah cara yang bellrhasil ullntu llk 

mellmbangulln, me llnjaga, dan mellmaju llkan citra atau ll re llpu lltasi polisi di mata 

masyarakat. Melldia re lllations sangat pellnting artinya sellbagai bellntullk 

komullnikasi dan pellrantara antara sullatu ll instansi dellngan pullbliknya. 

Melldia bisa digullnakan ullntullk mellmbangu lln citra positif instansi di mata 

pullblic,Melldia bisa dimanfaatkan sellbagai alat promosi instansi, Melldia 

dianggap mellmpullnyai pellran sellbagai pellrpanjangan tangan ullntullk bellrdialog 

dellngan pullblik, sellhingga pullblik bisa mellnge llnal kellgiatan instansi, Melldia diullkullr 

bisa mellnolong instansi dalam mellnosialisasikan kellbijakan tellrhadap 

masyarakat lullas,Instansi bisa lellbih dikelltahulli (me llnjadi tellrke llnal) di mata pullblik 

bila dibellritakan olellh melldia,dsb. Tellntu llnya, dalam kaitan ini, instansi 

sellharullsnya mellmpellrlihatkan sullatu ll re llpulltasi sullpaya bisa dipellrcaya melldia. 

Contohnya selllalu ll mellnyiapkan bahan-bahan informasi akullrat di mana dan 

kapan saja diminta. Ini bisa dilakullkan le llmbaga dellngan mellnyullplai informasi 

yang baik. 

Bellrartinya me lldia re lllations bagi sellbullah organisasi tak tellrle llpas dari “ke llkullatan” 

melldia massa yang tidak cullman sanggullp mellnyajikan pellsan tellrhadap banyak 

khalayak, te lltapi le llbih dari itu ll, me lldia sellbagaimana konsellp dasar yang 

diullsullngnya mellmpullnyai fullngsi mellngajar, mellmellngarullhi mellmantaull, 

mellnginfokan, mellnghibullr, me llmobilisasi, dsb. 

“ kami be llkellrja sama dellngan wartawan dari me lldia manapulln tidak ada 

pellmaksaan mellre llka mellmbullat be llrita se llsullai yang mellre llka lihat, kalaullpulln salah 

kami biasa mellnellgullr hanya bagian kellsalahan pada nama ataull jabatan polri 

disini. “ u lljar Aiptu ll Jaelllani (Kasullbsi Pidm). 
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4.2.2 Membuat Berita Melalui Media Online 

Polrells Maros mellru llpakan salah satull instansi yang mellmiliki banyak 

informasi pellnting di dalam nya Namulln, Informasi yang di miliki Polrells Maros 

belllu llm banyak yang mellngelltahullinya. Salah satull cara ullntu llk mellningkatkan 

citra positif Polre lls Maros adalah melllalu lli me lldia sosial yang bellrkullalitas. 

Melllalu lli me lldia sosial, polisi dapat mellmbu llat bellrita di se lllu llru llh melldia onlinell 

yang dapat di jangkaull se lllu llru llh masyarakat sellpellrti Facellbook, Instagram, 

Googlell, You lltu llbell dan lain-lain. 

Pellmanfaatan melldia onlinell  yang bellrku llalitas dapat mellmbellrikan banyak 

manfaat u llntullk mellningkatkan citra positif ke llpolisian di mata selllu llru llh 

masyarakat.  Dellngan mellnggullnakan melldia onlinell de llngan tellpat dan 

cellrdas, kita dapat mellmbullat bellrita te llntang mullsibah yang selldang tellrjadi, 

pellringatan ullntullk bellrhati hati dalam  bellrke llndara dan lain-lain, bellrita 

te llntang kellmacelltan, bellrita te llntang kellgiatan kellpolisian, dan ju llga bellrita 

te llntang kelljahatan criminal yang selldang te llrjadi agar masyarakat bisa lellbih 

bellrhati hati.. Di samping itull, pe llnggullnaan melldia sosial jullga dapat mellmbantull 

mellnyellbarlullaskan informasi yang akullrat dan tellrpellrcaya tellntang kellpolisian 

kellpada masyarakat global. 
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Gambar 4.2.2 Mellmbullat be llrita melllalu lli me lldia massa 

 

4.2.3 Penyebaran Informasi Melalui Media Sosial 

Melldia sosial kian digellmari anak mullda. Cullkullp bellrmodalkan ponselll 

bellrbasis intellrne llt yang mulldah dibawa ke ll mana saja, informasi jadi le llbih 

mulldah dicari dan didapatkan.Maka tak hellran, me lldia sosial sangat bellrpellran 

bagi gellnellrasi mile llnial ullntu llk mellncari informasi bullkan hanya anak mullda kini 

para orangtulla pulln banyak yang modellrn bellrpindah mellnggullnakan android 

agar bisa mellmbullka intellrnellt dan mellnggullnakan melldia sosial. 

Melldia sosial sangat bellrpe llran dalam pellnyellbaran informasi bagi 

masyarakat lu llas. Selljak awal dibangulln, sosial melldia dipellru llntu llkkan sellbagai 

wadah bagi para pellnggullnanya agar dapat dellngan mulldah bellrpartisipasi, 

bellrbagi, dan bellrtu llkar informasi dan idell di komullnitas dan jelljaring virtullal. 

Sosial melldia dalam hal ini melllipu llti blog, je lljaring sosial, forullm, dan dullnia 

visullal. Produllksi informasi dan bellrita saat ini bullkan lagi ellksklullsif hanya 

dilakullkan olellh pe llnellrbit be llrita be llsar. Saat ini siapa pulln bisa mellnjadi 

pellmbullat bellrita dan mellmbellrikan dampak kellpada orang banyak. Bellgitu llpulln 

dellngan konsullmsi informasi yang dapat de llngan bellbas dinikmati siapa saja 
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melllalu lli me lldia digital. 

Melldia sosial mellmiliki be llbellrapa karakte llristik te llrkait pellnyampaian 

informasi di du llnia digital. Be llbellrapa karakte llristik te llrse llbullt diantaranya pellsan 

yang disampaikan bellrsifat u llmullm dan ditu llju llkan ullntullk banyak orang. Isi 

pellsan yang disampaikan bellrsifat bellbas, Pellsan yang disampaikan 

cellndellru llng lellbih cellpat mellnyellbar dibanding melldia lainnya. Kellkullatan yang 

pada melldia sosial inilah yang sellsullai sellbagai melldia altellrnatif pe llnyellbaran 

informasi selllain melldia konfellnsional sellpellrti brosu llr, le llafle llt, dan komullnikasi 

tatap mullka.“ Kami mellmbullat melldia sosial Polre lls Maros sellpellrti Facellbook, 

Instagram, dll u llntu llk me llmulldahkan masyarakat mellndapatkan informasi 

mellngellnai kellpolisian, program program yang kami laksakan jullga kami 

posting dimelldia sosial, selllain itu ll ju llga melldia sosial Instagram kami 

mellmasullkkan info mellngellnai biaya Skck, Sim dan pelllayanan lain nya. Me lldia 

sosial yang kami bullat jullga bellrfu llngsi agar masyarakat yang ingin 

mellngadullkan ataull be llrtanya bisa mellnghullbu llngi melldia sosial kami “ Ulljar Ipda 

Wahidin (Kasullbsi Pellnmas). 

 

Gambar 4.2.3 Pellnyellbaran Informasi Melllalu lli Me lldia Sosial 

4.2.4 Kegiatan Sosial Polres Maros 
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Pada hakikatnya, manullsia adalah makhlullk sosial, kelltika be llrada di 

lingkullngan sosial maka mellre llka akan melllakullkan pellrannya masing-masing. 

Pellran ini sellsullai dellngan kellmaullan dan ke llmampullan yang dimiliki, kellgiatan 

sosial biasanya akan melllibatkan banyak orang dan sellmata-mata bullkan 

u llntullk kellpellntingan pribadi. 

Tullju llan yang lain dari pellndidikan karaktellr adalah ullntu llk mellmbellntullk 

bangsa yang tanggullh, kompelltitif, be llrakhlak mulllia, be llrmoral, bellrtole llran, 

bellrgotong-royong, bellrjiwa patriotik, bellrke llmbang dinamis, bellrorie llntasi ilmull 

pellngelltahullan dan te llknologi yang sellmu llanya dijiwai olellh iman dan takwa 

kellpada Tullhan Yang Maha Ellsa dan mampull mellmbangulln citra polrells maros 

yang baik di mata masyarakat. Dalam kellpelldulllian sosial, manullsia 

diharapkan mampull me llngellmbangkan sikap dan tindakan yang selllalu ll ingin 

mellmbellri bantu llan kellpada orang lain. Karaktellr pe lldullli sosial ini dibulltu llhkan 

masyarakat sellbagai bellkal ullntullk hidullp di lingkullngan sosialnya, selldangkan 

u llnsullr sosial yang tellrpe llnting yaitull inte llraksi di antara manullsia. 

Sellmu lla nilai-nilai tellntang kellpelldulllian sosial kita dapatkan melllalu lli 

lingkullngan. Kellpe lldulllian sosial yang dimaksulld bullkanlah u llntullk me llncampullri 

u llrullsan orang lain, te lltapi le llbih kellpada mellmbantull me llnyellle llsaikan 

pellrmasalahan yang dihadapi orang lain dellngan tullju llan kellbaikan dan 

pellrdamaian. Nilai-nilai yang te llrtanam itu lllah yang nanti akan mellnjadi sullara 

hati kita ullntu llk selllalull me llmbantull dan mellnjaga sellsama. 

Bellrjiwa sosial dan sellnang mellmbantull me llrullpakan sellbu llah ajaran yang 

u llnivellrsal dan dianjullrkan olellh sellmulla agama. Mellski bellgitu ll, kellpe llkaan ullntu llk 

melllakullkan sellmulla itu ll tidak bisa tullmbullh bellgitu ll saja pada diri selltiap orang 

karellna mellmbulltu llhkan prosells melllatih dan mellndidik. Mellmiliki jiwa pe lldullli 

te llrhadap sellsama sangat pellnting bagi se lltiap orang karellna kita tidak bisa 

hidullp sellndirian di dullnia ini maka dari itu ll Polre lls Maros mellmpullnyai bellbellrapa 
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Program kellgiatan sosial sellbagai bellriku llt yang di sampaikan ole llh Jajaran 

Hullmas Polrells Maros :  ”Se lljak adanya polisi kami sulldah tullru lln tangan 

langsullng mellngayomi masyarakat, me llngadakan bakti sosial dan lain-lain 

hanya saja nama program te llrsellbullt di ke llmas pada bulllan Dellsellmbellr 2022 

karellna sellmakin modellrn zaman maka te llrciptalah nama nama program 

sellpellrti itu ll “ U lljar Iptu ll Amran Adam (Kasi Hullmas). 

A. Jumat Curhat 

Kellgiatan ini sellbagai sarana silatullrrahmi dan sellbagai wullju lld intellraksi 

sellcara langsullng polri dellgan masyarakat tu llju llannya ullntullk mellndellngar 

aspirasi masyarakat yang bellrkaitan dellngan kellamanan, ataullpulln 

instansi yang tellrkait u llntullk dilakullkan pellrbaikan kelldellpannya. 

“ Ju llmat cullrhat ini dilakullkan pada hari jullmat yah bullkan sholal jullmat 

dan bullkan hanya di masjid saja karellna ini bullkan hanya ullntullk orang 

islam tapi selllu llru llh masyarakat kadang kita mellnggullnakan 1 rullmah warga 

dan mellngullmpulllkan warga sellrta be llrtu llkar pikiran te lltang kelllu llhan atau ll 

laporan-laporan masyarakat “ ulljar Iptu ll Amran Adam (Kasi Hullmas) 

 
Gambar 4.2.4 (A) Ke llgiatan Jullmat Cullrhat 
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B. Paduka ( Polisi Anda Turut Berduka ). 
 

Kellgiatan ini me llru llpakan wullju lld kellpelldulllian sosial dan ellmpati te llrhadap 

warga yang mellngalami kelldullkaan. 

” Kita polisi disini ke lltika me llndellngar kabar bellrita du llka dari 

masyarakat langsullng kita tullru lln bellramai ramai kellrullmah orang yang 

bellrdu llka ullntullk me llmbantull prosells pe llmakaman hingga sellle llsai “ U lljar Ipda 

Wahidin Kasullbsi Pellnmas. 

 

Gambar 4.2.4 (B) Ke llgiatan Padullka 

 

C. Mabbarakka (dalam bahasa bullgis/Makassar artinya mellndapat bellrkah 

dari allah SWT) 

Kellgiatan ini be llrtu llju llan ullntu llk mellmbellrikan bantullan kellpada warga yang 

kullrang mampull mau llpulln warga yang selldang mellngalami bellncana 

sellpellrti Te llrdampak bellncana angin pullting bellliu llng. 

“ Ke llgiatan ini adalah bellntullk ke llpelldulllian Polisi te llrhadap masyarakat kita 

biasa me llmbagikan bantullan ataull sellmbako kellpada masyarakat yang 
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tidak mampull, se lllain itu ll ke llpada masyarakat yang tellrke llna mullsibah 

bellncana kellbanjiran, kellbakaran, te llrkellna dampak angina pulltting bellliu lln 

kellmarin. Kami jullga mellmbellrikan sullmbangan kell selllu llru llh panti asullhan 

yang ada di Maros Sini. 

 

Gambar 4.2.4 (C) Kellgiatan Mabbarakka 
 

D. Pammase 

Kellgiatan ini bellrtulljullan ullntullk mellwulljulldkan Masyarakat Sellhat, Adapulln 

bellntullk Kellgiatan Bhakti Kellsellhatan bellrullpa Pellmellriksaan Kellsellhatan, 

Konsullltasi dan Pellngobatan Gratis dellngan sasaran warga Kabullpatelln 

Maros 

.Kellgiatan Program ” Pammasell” mellrullpakan kellgiatan Rulltin Polrells 

Maros yang di laksanakan sellkali sellbulllan yang di Inisiasi olellh Kapolrells 

Maros AKBP Awalulldin Amin S.I.K., sellbagai wulljulld Kellpelldulllian Sosial 

kellpada Warga Maros. 

“ Bullkan hanya Pellmellriksaan gratis, kami jullga mellndampingin sellrta 

mellmpellrhatikan anak anak yang tellrkellna stullnting, kita pellrhatikan gizinya, 

bahkan pellnullnggakan BPJS kami bantull melllullnasinya “ Ulljar Iptull Amran 

Adam ( Kasi Hullmas). 
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Gambar 4.2.4 (D) Kellgiatan Pammasell 

4.3 Hambatan Humas Polres Maros Dalam Menjaga Citra Polisi 

1. Kurangnya personil Humas Polres Maros 

Kullrangnya pellrsonil hullmas maros mellngakibatkan banyaknya 

pellkellrjaan yang harulls dibullat polisi karellna pellkellrjaan nya yang bellrtambah 

sellhingga tidak fokulls dan kadang tellrlambat. 

“ Se llpellrti waktu ll adellk datang tidak ada orang di kantor, kadang jullga ade ll 

mellnu llnggull lama padahal sulldah janjian 1 jam lalu ll karellna banyak 

pellkellrjaan yang harulls dilipullt tiba tiba dan pellrsonilnya kullrang sellhingga 

saya harulls tullru lln tangan sellndiri. “ U lljar Ipda Wahidin (Kasullbsi Pellnmas) 

2. Kurangnya Sarana dan Prasaran Humas Polres Maros 

Salah satull pellrmasalahan hullmas polrells maros yang te llrjadi adalah 

masalah sarana dan prasarana. Mellnullru llt KBBI Sarana adalah sellsullatu ll 

yang dipellrgu llnakan ullntu llk mellncapai tu lljullan. Sellbagi contoh sellpe llrti kamellra 

, melldia dan alat pellre llkam. Selldangkan prasarana adalah sellgala sellsu llatull 

yang mellru llpakan pellnullnjang ulltama te llrsellle llnggaranya sullatull prosells 

sellpellrti lokasi, bangullnan , lapangan. 

Sarana dan prasarana mellnjadi faktor yang sangat dipellrlu llkan dalam 

mellnu llnjang prosells mu llltime lldia hullmas agar dapat mellmulldahkan prosells 
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hullmas dalam mellnullnjang pellkellrjaan. “ Se llpellrti Drone ll alat yang canggih, 

kami tidak pullnya se llhingga kadang foto ataull vidello kami masih 

kelltinggalan jaman dan kadang mellmbosankan u llntu llk dilihat masyarakat. 

Pellrsonil yang kullrang  me llngelltahulli me llmbullat vide llo yang bagulls jullga itull 

hambatan “ ulljar Ipda Wahidin (Kasullbsi Pe llnmas Hullmas) 

3. Berita Hoax 

 
Mellnu llrullt kamu lls bellsar bahasa Indonellsia, Hoax adalah bellrita bohong. 

Dalam Oxford Ellnglish dictionary hoax didellfinisikan sellbagai malicioulls 

dellcellption ataull kellbohongan yang dibullat dellngan tulljullan jahat. 

Bellrita palsull ataull hoax yang saat ini mellnjadi fellnomellna mellmu llnculllkan 

kellkhawatiran diselltiap kalangan. Banyaknya ellfe llk yang te llrjadi akibat dari 

bellrita hoax te llrsellbu llt ke llmulldian mellnimbulllkan kellre llsahan di masyarakat. 

Banyak faktor pe llndullkullng te llrse llbarnya bellrita hoax pulln me llnyellbabkan 

sellmakin parahnya bellrita hoax yang ditellrima masyarakat. 

Akibatnya bellrita hoax mellmbullat masyarakat mellnjadi cullriga dan 

bahkan mellmbellnci kelllompok tellrte llntull, mellnyullsahkan ataull bahkan 

mellnyakiti sellcara fisik orang yang tidak be llrsalah, mellmbellrikan informasi 

yang salah kellpada pellmbullat kellbijaksanaan, kellpellrcayaan tellrhadap bellrita 

hoax kellmu lldaian mellnjadikan masyarakat tidak cellrdik dalam mellnellrima 

bellrita tanpa mellmellriksa kellbellnarannya te llrle llbih dahulllu ll. Tullju llan dari 

pellnyellbaran bellrita hoax adalah mellmbullat ke llkacaullan, ke llgelllisahan, rasa 

bellnci, dan bahkan jullga rasa kelltakulltan bagi pellmbacanya. Dampaknya 

bahkan lu llar biasa bisa bellru llpa dampak ellkonomi, politik , kellamanan dan 

yang lellbih parahnya lagi bisa mellngancam kellu lltu llhan nellgara. 

“ Hambatan nya biasa bellrita hoax jullga, kita polisi kadang kellsullsahan 

kalaull ada be llrita hoax karna masyarakat hanya mellndellgar dan melllihat 
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bellrita te llrse llbullt tanpa konfirmasi dellngan kita apakah itull be lltu lll ataull tidak. 

Jadi namanya kita yang jellle llk. Kadang jullga mellre llka lihat bellrita hoax tru lls 

ikullti u llju llngnya kami yang harulls tu llru lln tangan karellna kasihan lihat mellre llka 

yang kellna pellnipullan dan lain lain “ u lljar Ipda Amran (Kasi Hullmas) 

4. Tidak semua orang menggunakan Android dan mengakses internet 

Melldia sosial dapat mellnjadi sullmbellr informasi yang lellbih mulldah dan 

cellpat didapatkan karellna mulldah diaksells ole llh para pellnggullnanya, dan 

tidak mellmiliki ke llte llrbatasan dalam pellngaksellsan dalam artian, se llmulla 

orang dapat me llngaksells melldia sosial asalkan ada melldianya (te lllellpon 

gellnggam/laptop/kompullte llr) dan ada sinyal inte llrne llt. 

Adanya kellmajullan Ipte llk sellrta me llrta mellmaju llkan te llknologi dan 

informasi le llbih cellpat di te llrima khalayak lu llas. Masyarakat Indonellsia 

cellndellru llng mellmanfaatkan melldia sosial se llbagai sullmbellr informasi yang 

paling mulldah di aksells. Me lldia sosial sangat bellrpe llran dalam pellnyellbaran 

informasi bago masyarakat lu llas. Selljak awal dibangulln, melldia sosial 

dipellru llntullkkan sellbagai wadah bagi para pe llnggullnanya agar dapat dellngan 

mulldah bellrpafrtisipasi, bellrbagi, dan bellrtu llkar informasi di jellnjang sosial. 

“ hambatan nya ju llga karna kadang masih ada masyarakat yang tidak 

pullnyan hp dan tidak me llngaksells inte llrnellt makanya tidak taull informasi 

mellngellnai kellpolisian, selldangkan kellbanyakan informasi te llntang 

kellpolisian di posting di melldia sosial. Ulljar Ipda Wahidin (Kasullbsi Pellnmas) 

Dari sini kita sulldah bisa lihat bahwa citra polisi sulldah mulllai baik dan 

di pelrtahankan melllalulli program yang dibullat ole lh Polrels Maros. 

Pandangan citra me llrullpakan tu lljullan dari pihak hullmas, hullmas bellrtu llju llan 

mellmbangulln citra pada instansi ataull pu lln organisasi bagaimana 

mellmbellntu llk citra yang positif te llrhadap masyarakat, hal ini be llrlandaskan 
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pada sellbullah hal yang mellndasara yakni informasi. Te llori image ll 

Rellstoration mellru llpakan ullpaya mellmpellrbaiki ataull me llre llspon citra dan 

re llpulltasi yang bullru llk. Se llhinggal landasan yang kontraks te llrhadap 

pellnelllitian ini, hu llmas sellcara sulldullt pandang dapat ditinjau ll atas hasil apa 

yang telllah dilakullkan, bagaimana mellnghadapi pullblik dalam situllasi krisis 

masalah, apa yang dilakullkan hullmas agar dapat mellmpelrtahankan citra 

te llrsellbullt. 

Mellnu llrullt te llori te llrse llbu llt, de llngan adanya informasi yang di bellrikan 

te llrhadap pullblik akan mellmbellntullk citra yang positif, sellhingga pellrgellrakan 

hullmas dalam mellngolah bellrita mellndapatkan felle lldback rellspon bellru llpa 

citra te llrhadap masyarakat. Tellori Imagell Rellstoration didalam tellorinya 

mellngatakan “Mellngidellntifikasi isull apa saja yang dikelltahulli pu llblik pellrsellpsi 

dianggap lellbih pellnting dari kelljadiannya, yaitull se llring kali pellrsellpsi dan 

opini yang bellrkellmbang mellmbullat kasulls mellmbellsar dari ke lljadian awal. 

Pellmbellritaan melldia yang sangat gellncar bisa mellmbellntullk re llalitas sellndiri 

yang bisa jaullh le llbih bellsar dari pellristiwa aslinya”. 

Hal te llrse llbullt be llrkaitan dellngan adanya informasi, opini yang 

bellrke llmbang yang te lllah dijelllaskan mellmpellrle llbar sullatu ll pellrmasalahan, hal 

ini dikarellnakan kullrang aktullalnya informasi, bagaimana mellngolah 

informasi itu ll se llhingga mellnciptkan pellrmbe llritaan yang aktullal dan faktullal 

te llrhadap pullblik. Bellrita-be llrita yang kullrang te llpat u llntullk masyarakat akan 

bellrdampak pada citra yang dibangulln, sellhingga dari dapat mellru llsak 

re llpulltasi citra yang ada pada instansi ataull organisasi. Tullgas hullmas 

bagaimana mellngolah informasi itu ll, me llngellksposell ke ll me lldia 

mellnyellbarlullaskan infomasi, se llhingga tidak adanya kellkellliru llan te llrhadap 

masyarakat. Hullmas ditullntu llt ullntu llk bellrpikir cellrdas bagaimana 
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mellndongkrak citra pellru llsahaan, intansi ataull pulln lellmbaga, informasi yang 

dimanfaatkan ullntullk me llnciptakan opini pullblik sellbagai landasan 

mellndasar te llrhadap masyarakat. Sellhingga te llrciptanya hullbullngan timbal 

balik bellrullpa citra yang positif. 

5. Keterbatasan Anggaran  

Kellte llrbatasan anggaran mellnjadi salah satull faktor yang sangat 

pellnting dan sellringkali kellte llrbatasan ini me llnyellbabkan pelllaksanaan sullatull 

kellgiatan kellhullmasan di Polrells Maros mellnjadi tellrhambat. Jadi, 

kellte llrbatasan dana ataull anggaran ini ju llga mellnjadi kellndala di institu llsi 

kellpolisian khullsullnya di Polrells Maros dalam mellnjalankan sullatull kellgiatan 

yang dilaksanakan, karellna tidak sellmulla kellgiatan mellmpullnyai dana 

sellndiri. Maka je lllas ini me llnullnjullkkan bahwa kellte llrbatasan dullkullngan 

anggaran mellmbellrikan banyak pellngarullh te llrhadap pelllaksanaan kellgiatan 

kellhullmasan di bidang Hullmas Polrells Maros. Sellhingga dari hasil pellnelllitian 

dapat ditarik ke llsimpulllan bahwa pellran hullmas di Polrells Maros dalam 

mellningkatkan citra kellpolisian tidak lellpas dari bellrbagai faktor yang ada, 

baik itull faktor pellndullkullng maullpulln faktor pellnghambat, baik sellcara 

inte llrnal maullpulln ellkstellrnal. Mellskipulln dellmikian, ullpaya dalam 

mellningkatkan citra positif di institu llsi ke llpolisian dite llngah masyarkat yang 

sulldah mellngellnal ellra digital te llru lls dilakullkan olellh bidang Hullmas Polrells 

Maros, walaullpulln dellmikian Hullmas Polrells Maros tellru lls bellrbellnah dalam 

mellningkatkan pellran dan pelllayanannya ullntullk te lltap mellnjaga 

kellpellrcayaan masyarakat sellrta me llnjaga harkat martabat kellpolisian 

khullsullsnya Polre lls Maros.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Bellrdasarkan pellnelllitian yang pelnelliti  laku llkan mellnggullnakan tellori Image ll 

Rellstoration dellngan mellngellmbalikan citra polisi yang bullrullk sellrta melmpelrtahankan 

citra polisi dellngan cara lellbih dellkat dellngan masyarakat melllalu lli program-program 

yang dibullat ole llh Polrells Maros. Selllain itu ll bellkellrja sama dellngan melldia massa 

u llntullk mellnyellbarkan informasi mellngellnai polrells maros, mellngullpdatell dan 

mellnyellbarkan bellrita te llrbaru ll,mellmbellrikan informasi pelllayanan yang mulldah melllalu lli 

sosial melldia dan selllu llrullh melldia massa agar mellmu lldahkan masyarakat 

mellngelltahulli dan bellrkomullnikasi dellngan polisi. 

5.2 Saran 

Bellrdasarkan hasil pellnelllitian ini, pe llnellliti me llmbellrikan bellbellrapa saran 

sellbagai bellriku llt : 

1. Bagi Hullmas Polrells Maros sellbaiknya hambatan yang tellrjadi sellgellra 

disellle llsaikan agar citra polrells maros bisa le llbih baik lagi, selllain itu ll Polre lls 

Maros agar te lltap mellmpelrtahankan citra positifnya sellhingga masyarakat 

te lltap bisa mellngadullh kellpada polisi. 

2. Bagi pellnellliti se lllanju lltnya yang akan melllaku llkan pellnelllitian de llngan topik yang 

sama disarankan agar dapat mellnellmu llkan stratellgi Hullmas yang lellbih ellfe llktif 

dalam mellmpelrtahankan citra positif polisi agar dapat mellnjadi rellfe llrellnsi bagi 

Hullmas Polri lainnya. 
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DAFTAR WAWANCARA PERTANYAAN 

 

 

1. Apa tugas Polri secara umum ? 

Jawab : ’’Tulgas polri selcara ulmulm itul selbagai pellayan,pellindulng,pelngayom,pelnelgak hulkulm 

dalam rangka melnjaga,melmellihara kelamanan dan keltelrtiban masyarakat’’ 

 

.2. Apa upaya pencegahan kejahatan yang dilakukan Polres Maros ? 

Jawab : ’’ itul namanya ulpaya prelvelntif, ulntulk melncelgah delngan adanya polisi disana yang 

tadinya mulngkin ada yang maul melnculri tapi ada polisi disana patroli pasti tidak jadi. Sama 

delngan binmas yang kel masyarakat melmbelrikan eldulkasi itul ulpaya pelncelgahan selmula itul. 

Selpelrti kasatlantas julga yang melmbelrikan eldulkasi telntang belrlalul lintas sulpaya masyarkat itul 

telrtib belrlalullintas karelna telrjadinya sulatul kelcellakaan itul biasanya di awali delngan pellanggaran 

pellanggaran kelcil minimal dia tidak telrtib lalul lintas selhingga telrjadi biasa tabrakan, kulrang 

konselntrasi dalam belrkelndara dia tidak vit belrkelndara. Itullah kelgiatan yang kami eldulkasikan 

ulntulk melwuljuldkan kelamanan dan keltelrtiban. patroli di siang hari ada patroli di malam hari 

karelna masyarakat itul aktivitasnya bulkan hanya di siang hari ada julga yang belraktivitas di malam 

hari ada yang pullang kelrja, ada yang barul masulk kelrja. Kita julga melnghimbaul kelpada 

masyarakat kalaul malam tidak ada kelpelrlulan yang melndelsak tidak ulsah kellular itul kita suldah 

belrpartisipasi ulntulk melncelgah selmula itul.’’ 

 

3. Apa saja media sosial yang digunakanPolres Maros untuk Masyarakat ? Jawab : “ 

Kami mellmbullat melldia sosial Polrells Maros sellpe llrti Facellbook, Instagram, dll u llntu llk 

mellmu lldahkan masyarakat mellndapatkan informasi mellnge llnai kellpolisian, program program 

yang kami laksakan jullga kami posting dimelldia sosial, selllain itu ll ju llga melldia sosial Instagram 

kami mellmasullkkan info me llngellnai biaya Skck, Sim dan pe lllayanan lain nya. Melldia sosial yang 

kami bullat jullga bellrfullngsi agar masyarakat yang ingin mellngadullkan ataull bellrtanya bisa 

mellnghu llbullngi melldia sosial kami 

 

4. Apa yang dilakukan polres maros untuk menjaga dan mempertahankan citra Polres 

Maros ?   

Jawab : “ kami tulruln langsulng kelpada masyarakat mellaluli program program yang kami bulat 

delngan tuljulan lelbih delkat delngan masyarakat selrta melndelngar aspirasi dan kellulhan masrakat, 

program telrselbult yaitul Ju llmat Cullrhat belrkulnju lng dan melmbanguln silatulrahmi. Melmbulka rulang 

cu lrhat ulntulk masyarakat yang ingin melnyampaikan masulkan ataulpu ln telrkait tindak keljahatan, 

pu lngli dan masalah yang telrjadi , Padullka (Polisi Anda Tullrullt Be llrdullka) se ltiap ada warga yang 

ke lhilangan anggota kellu larganya, pihak kelpolisian hadir disana ulntu lk iku lt be lrbella su lngkawa 

melmbatul prosels pe lmakaman dan lain lain,Mabbarakka ataul be lrkah Polrels Maros Belrbagi 

de lngan Warga Kulrang Mampul dan yang telrke lna mulsibah Ini julga dilakulkan seltiap minggu l, 

melnju lmpai masyarakat kelcil yang selrba kelku lrangan ulntulk melme lnulhi kelbu ltu lhan 

ke lse lhariannya, melrelka dibe lrikan selmbako dan se lju lmlah ulang tulnai. Pamasell Polre ls Maros 

Melwu lju ldkan Masyarakat Se lhat, ini dilakulkan se lbullan se lkali, me lmbelrikan pelngobatan massal. 

Diantaranya, pelmelriksaan kelse lhatan (kolelrste lrol, gulla dan asam ulrat), konsulltasi ke lselhatan 

dan pelngobatan kelselhatan. Melmpelrlihatkan ke lpeldu llian pihak polisi kel masyarakat di bidang 

ke lse lhatan. 

 

6. Sejak kapan semua program itu di mulai ? 

Jawab : “kellgiatan ini sulldah bellrlangsullng lama selljak be llrdirinya polrells maros akan telltapi nama 

program tellrse llbullt di ke llmas pada bu lllan De llse llmbellr 2022 dan telllah be llrjalan hingga sellkarang 

dan mellndapatkan felle lldback yang baik dari Masyarakat. 


